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ABSTRAK

Pasar tradisional merupakan salah satu tempat perputaran uang yang berarti
penguat bagi struktur ekonomi tingkat mikro, sebagai sarana perputaran ekonomi pasar
tradisional terbukti efektif memberikan pelayanan terhadap kebutuhan masyarakat yang
berpenghasilan rendah, sehingga tercipta pemerataan pembangunan.

Pasar Selodang kelapa merupakan salah satu pasar tradisional yang ada di
kecamatan tembilahan kota kabupaten Indragiri Hilir Riau. Pasar ini dibangun di atas
sungai Indragiri. Akan tetapi pemerintah kota Tembilahan berencana untuk
merevitalisasi pasar ini dengan mendesain kembali bangunan pasar yang representatif
pada Peraturan Bupati no 8 tahun 2016 tentang Rencana Pengembangan Kawasan Water
front Pelabuhan Tembilahan. Rencana pemerintah ini mulai dipercepat setelah rubuhnya
lantai bangunan. Selain masalah kondisi fisik bangunan terdapat juga masalah sampah
dan PKL sehingga kebutuhan pedagang akan bangunan pasar yang layak menjadi fokus
utama Pemerintah Kota Tembilahan saat ini.

Kata kunci : Pasar Tradisional, Revitalisasi, Sampah, PKL, Water Front
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ABSTRACT

The traditional market is one of the velocity of money, which means the amplifier
to the economic structure of the micro level, as a means of economic turnover proved
effective traditional markets providing services to the needs of low income earners, so as
to create equitable development.

Selodang Kelapa market is one of the traditional markets in sub Tembilahan
Riau Indragiri Hilir district town. This market was built on top of the Indragiri River.
But the city authorities Tembilahan plan to revitalize this market by redesigning the
building market representative on decree No. 8 of 2016 on Water Area Development
Plan Tembilahan harbor front. The government's plan is starting accelerated after the
collapse of the building floor. Besides the issue of the physical condition of the building
there is also the problem of waste and street vendors so that the needs of traders will be
building a viable market became the main focus of the current Tembilahan Municipal
Government.

Key Word : Traditional Market, Revitalization, Waste, Street Vendors, Waterfront
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1.1

BAGIAN 1
PENDAHULUAN

Latar Belakang Persoalan Perancangan

1.1.1 Peran Pasar Tradisional Di Indonesia

Dengan jumlah penduduk yang mencapai lebih dari 200 juta jiwa,
menjadikan Indonesia sebagai pangsa pasar yang sangat menjanjikan. Hal
ini menjadi alasan bagi peritel skala besar, baik yang berasal dari dalam
maupun luar negeri, memanfaatkan potensi tersebut dengan cara
mengembangkan pasar modern dinegeri ini. Dampaknya sungguh luar
biasa. Hampir di setiap sudut kota bahkan desa, dengan mudah kita dapat
menemukan pasar modern tersebut, terutama minimarket. Dengan
pertumbuhan pasar modern yang pesat akan berdampak mematikan
pendapatan pasar tradisional. Padahal peran pasar tradisional terhadap
perekenomian negeri ini juga sangat besar, selain itu pasar tradisional
secara nyata mampu memberikan pelayanan terhadap kebutuhan

masyarakat yang berpenghasilan rendah.

Gambar 1-1 Pemandangan Pasar Tradisional
(Sumber : Google.co.id, 2016)

Dari segi ekonomi, pasar tradisional sebagai salah satu tempat
perputaran uang yang berarti penguat bagi struktur ekonomi tingkat
mikro, sebagai sarana perputaran ekonomi pasar tradisional terbukti
efektif memberikan pelayanan terhadap kebutuhan masyarakat yang

berpenghasilan rendah, sehingga tercipta pemerataan pembangunan.



Salah satu bukti nyata adalah perputaran uang di pasar tradisional
yang setiap hari bisa mencapai milyaran rupiah. Karena itu keberadaan
pasar tradisional tentu saja memberikan sumbangan yang tidak sedikit
bagi peningkatan Pendapatan Asli Daerah (PAD). Pasar tradisional
sebagai bagian dari usaha sektor informal memiliki potensi untuk
menciptakan dan memperluas lapangan kerja, terutama bagi tenaga kerja
yang kurang memiliki kemampuan dan keahlian yang memadai untuk
bekerja di sektor formal karena rendahnya tingkat pendidikan yang
mereka miliki.

Pasar tradisional sebagai tempat usaha para pedagang Kkecil
memiliki banyak nilai-nilai strategis baik dari segi ekonomi maupun
sosial budaya. Selain sebagai salah satu tempat perputaran uang yang
berarti penguat struktur ekonomi tingkat mikro, nilai strategis dari pasar
tradisional antara lain terletak pada pengaruh sosial budaya yang
terbangun dimana lebih sesuai dengan budaya tradisional bangsa
Indonesia. Di pasar tradisional nilai-nilai kekeluargaan dibangun dari
hasil interaksi dan komunikasi antar masyarakat. Di pasar tradisional pula
interaksi antara penjual dan pembeli menemukan eksistensinya dalam
proses tawar-menawar antara penjual dan pembeli. Selain itu, pola
bangunan pasar tradisional sangatlah khas dimana pasar tradisional
memiliki los-los yang memungkinkan interaksi antara penjual dan
pembeli berlangsung dengan terbuka. Dengan kata lain, bagi bangsa
Indonesia, pasar tradisional tidak saja merupakan penyangga ekonomi
namun juga merupakan aset budaya yang harus dilestarikan. (Utami Dewi
dan F. Winarni, 2010).

1.1.2 Pasar Selodang Kelapa (Pasar Terapung) Tembilahan

Tembilahan merupakan salah satu kota yang berkembang cukup
pesat di Kabupaten Indragiri Hilir, Provinsi Riau. Hal ini berdampak pada
pertumbuhan kota yang semakin tinggi. Pertumbuhan pusat pusat
perdagangan dan pusat-pusat pelayanan publik dalam 10 tahun terakhir
merupakan bukti bahwa Tembilahan tumbuh dan berkembang secara
dinamis. Uniknya walaupun pasar modern telah berkembang di



Tembilahan, tetapi keberadaan pasar tradisional yang sering disebut pasar
terapung dikota ini masih dominan menjadi favorit perbelanjaan

masyarakat di Tembilahan.

Gambar 1-2 Tampak Bangunan Pasar Terapung

(Sumber : Dokumentasi Penulis, 2016)

Pasar Terapung yang sekarang telah berganti nama menjadi pasar
Selodang kelapa ini merupakan salah satu pasar tradisional yang ada di
kecamatan tembilahan kota kabupaten Indragiri Hilir Riau. Pasar terapung
dibangun di atas sungai Indragiri. Gedung pasar ini memiliki dua lantai.
Lantai satu terdiri dari para pedagang bahan mentah seperti sayur-sayuran,
ikan, telur, buah-buahan dan lain-lain, di lantai dua terdiri dari pedagang
yang menjual makanan siap saji. Pengelolaan sampah tidak terlepas dari
perilaku pedagang dalam mengelola sampah. Perilaku pedagang yang
dimaksud diantaranya perlakuan terhadap sampah sebelum dibuang,
penyediaan tempat sampah, dan bahan pewadahan yang digunakan.
Sebagian besar pedagang di Pasar Terapung tidak memiliki tempat
penampungan sampah (TPS) yang memadai, masih banyaknya timbulan
dan tumpukan sampah pada daerah sekitarnya, serta sebagian besar
pedagang membuang sampah ke sungai karena letak pasar yang berada
diatas sungai dan kurangnya petugas kebersihan di pasar Terapung. Selain
itu pada akses jalan menuju pasar yang cukup lebar digunakan oleh para

PKL dan sebagian digunakan sebagai parkir kendaraan yang



menyebabkan menjadi sempitnya akses jalan ini dan hanya bisa dilewati
oleh motor dan pejalan kaki saja.

Di satu sisi keberadaan pasar ini juga menimbulkan dilematis
tersendiri bagi pemerintah Kabupaten Indragiri hilir, dikarenakan
kesemrawutan pengelolaannya yang menciptakan masalah-masalah
seperti masalah lingkungan yang disebabkan oleh sampah yang tidak
dikelola dengan baik menimbulkan bau dan kesan kumuh serta buruknya
akses jalan yang dilalui disebabkan banyaknya PKL yang memakan
tempat pada sirkulasi pengunjung (jalur pejalan kaki) dan pengendara
(akses jalan lingkungan) Selain itu gedung pasar terapung pada tahun
2016 ini juga mengalami kerusakan parah akibat kondisi bangunan yang
sudah tua. Sehingga dibutuhkan solusi yakni merevitalisasi pasar dengan
merancang kembali bangunan pasar yang representatif tanpa
menghilangkan konsep pasar tradisional. Solusi ini diperkuat dengan
rencana pemerintah daerah kota Tembilahan yang ingin mengembalikan
fungsi bangunan pasar Selodang Kelapa. Dan rencana ini telah disetujui
oleh Bupati Indragiri Hilir HM Wardan dan pemerintah provinsi Riau
juga memberikan respon positif terhadap rencana revitalisasi pasar
Selodang Kelapa dan akan memberikan bantuan dana untuk pembangunan
pasar karena pasar selodang kelapa merupakan satu-satunya bangunan
pasar yang mengapung di Indonesia. Dan jika pembangunan ini terealisasi
akan memberikan pengaruh yang sangat besar bagi perkembangan
ekonomi di kota Tembilahan sekaligus kebanggaan tersendiri bagi para

warga kota Tembilahan.

1.1.3 Aktivitas Pelabuhan Tembilahan

Pelabuhan dalam aktivitasnya mempunyai peran penting dan
strategis untuk pertumbuhan industri dan perdagangan serta merupakan
segmen usaha yang dapat memberikan kontribusi bagi pembangunan
nasional. Begitu pula dengan pelabuhan Tembilahan sebagai terminal bagi
kapal-kapal, speedboat, dan transportasi laut lainnya berfungsi sebagai

penghubung antar pulau melalui jalur laut.



Gambar 1-3 Pemandangan Aktivitas Pelabuhan Kota Tembilahan
(Sumber : Dokumentasi Penulis, 2016)

Pelabuhan ini begitu padat aktivitasnya, sebagai kota transit bagi
pengunjung yang ingin pergi keluar kota atau pulau, menyebabkan
Tembilahan begitu banyak pengunjung dari luar kota. Pelabuhan
Tembilahan mulai beraktivitas dari pagi sampai sore dan tiap harinya
transportasi laut terus menerus mengantarkan penumpang ke berbagai
tempat. Bahkan banyak penumpang dari suatu pulau transit dipelabuhan
Tembilahan untuk menuju pelabuhan selanjutnya, sebagian dari mereka
juga tidak jarang untuk bermalam di kota Tembilahan. Selain itu juga
banyak dari pekerja-pekerja dan juga pengemudi transportasi laut (dari
luar kota Tembilahan) atau biasa kita sebut dengan komuter yang
bermalam di kota tembilahan. Karena itu sebagai kawasan yang
merupakan pusat aktivitas perdagangan dan transportasi laut dikota
Tembilahan dibutuhkan fasilitas penginapan/hunian bagi pengunjung dan
para pekerja pelabuhan dari luar kota untuk menginap. Rumah Susun
Sederhana Sewa dapat menjadi solusi sebagai fasilitas pendukung
aktivitas pelabuhan.

Akan tetapi untuk membangun fasilitas rumah susun dikawasan
pelabuhan agak sedikit sulit untuk direalisasikan karena kawasan
pelabuhan yang merupakan sentra perdagangan kota Tembilahan tentu
saja sangat dipenuhi oleh bangunan seperti perkantoran, toko-toko, mini
market, rumah makan/kedai, dll. Faktanya dari tahun ke tahun jumlah
bangunan hunian terus mengalami pergantian fungsi menjadi bangunan
dengan fungsi perdagangan. Bahkan untuk saat ini bisa dikatakan diarea
kawasan pelabuhan sudah tidak terdapat bangunan dengan fungsi



hunian/perumahan warga lagi. Permukiman warga telah berpindah dan
berada diarea tersendiri. Intinya kawasan pelabuhan sudah tidak memiliki
lahan ideal untuk membangun bangunan lain termasuk rumah susun.
Karena masalah Kketerbatasan lahan ini solusi yang ideal adalah
mengkombinasikan bangunan rumah susun sederhana sewa dengan pasar
Selodang Kelapa (pasar terapung). Menjadikan bangunan rumah susun

sederhana sewa sebagai fasilitas pada pasar Selodang kelapa.

1.1.4 Water Front City

Konsep ini berawal dari pemikiran seorang ‘urban visioner’
Amerika yaitu James Rouse di tahun 1970-an. Saat itu, kota-kota bandar
di Amerika mengalami proses pengkumuhan yang mengkhawatirkan.
Kota Baltimore merupakan salah satunya. Karena itu penerapan visi
James Rouse yang didukung oleh pemerintah setempat akhirnya mampu
memulihkan kota dan memulihkan Baltimore dari resesi ekonomi yang
dihadapinya. Dari kota inilah konsep pembangunan kota pantai/pesisir
dilahirkan. (Henry Roy Somba, ST dalam www.seputarsulut.com).

Waterfront City adalah konsep pengembangan daerah tepian air
baik itu tepi pantai, sungai ataupun danau. Pengertian “waterfront” dalam
Bahasa Indonesia secara harafiah adalah daerah tepi laut, bagian kota
yang berbatasan dengan air, daerah pelabuhan (Echols, 2003). Waterfront
City/Development juga dapat diartikan suatu proses dari hasil
pembangunan yang memiliki kontak visual dan fisik dengan air dan
bagian dari upaya pengembangan wilayah perkotaan yang secara fisik
alamnya berada dekat dengan air dimana bentuk pengembangan
pembangunan wajah kota yang terjadi berorientasi ke arah perairan.

Menurut direktorat Jenderal Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil dalam
Pedoman Kota Pesisir (2006) mengemukakan bahwa Kota Pesisir atau
waterfront city merupakan suatu kawasan yang terletak berbatasan dengan
air dan menghadap ke laut, sungai, danau dan sejenisnya. Pada awalnya
waterfront tumbuh di wilayah yang memiliki tepian (laut, sungai, danau)
yang potensial, antara lain: terdapat sumber air yang sangat dibutuhkan

untuk minum, terletak di sekitar muara sungai yang memudahkan



hubungan transportasi antara dunia luar dan kawasan pedalaman,

memiliki kondisi geografis yang terlindung dari hantaman gelombang dan

serangan musuh.

Prinsip perancangan waterfront city adalah dasar-dasar penataan
kota atau kawasan yang memasukan berbagai aspek pertimbangan dan
komponen penataan untuk mencapai suatu perancangan kota atau
kawasan yang baik. Kawasan tepi air merupakan lahan atau area yang
terletak berbatasan dengan air seperti kota yang menghadap ke laut,
sungai, danau atau sejenisnya. Bila dihubungkan dengan pembangunan
kota, kawasan tepi air adalah area yang dibatasi oleh air dari
komunitasnya yang dalam pengembangannya mampu memasukkan nilai
manusia, yaitu kebutuhan akan ruang publik dan nilai alami. Aspek yang
dipertimbangkan adalah kondisi yang ingin dicapai dalam penataan
kawasan. Komponen penataan merupakan unsur yang diatur dalam prinsip
perancangan sesuai dengan aspek yang dipetimbangkan. Variabel
penataan adalah elemen penataan kawasan yang merupakan bagian dari
tiap komponen dan variabel penataan kawasan dihasilkan dari kajian
(normatif) kebijakan atau aturan dalam penataan kawasan tepi air baik
didalam maupun luar negeri dan hasil pengamatan di kawasan studi
(Sastrawati, 2003).

Berdasarkan jenis, waterfront dapat dibedakan menjadi 3 jenis, yaitu :

1. Konservasi, yaitu penataaan waterfront kuno atau lama yang masih
ada sampai ini dan menjaganya agar tetap dinikmati masyarakat.

2. Pembangunan Kembali (Redevelopment), yaitu upaya menghidupkan
kembali fungsi-fungsi waterfront lama yang sampai saat ini masih
digunakan untuk kepentingan masyarakat dengan mengubah dan
membangun kembali fasilitas-fasilitas yang ada.

3. Pengembangan (Development), yaitu usaha menciptakan waterfront
yang memenuhi kebutuhan kota saat ini dan masa depan dengan cara

mereklamasi pantai.



1.2

Pernyataan Persoalan Perancangan Dan Batasannya

1.2.1

1.

1.2.2

1.2.3

Persoalan Umum

Bagaimana bentuk penerapan konsep Water Front Redevelopment

pada bangunan Pasar Selodang Kelapa?

Persoalan Khusus

Bagaimana cara mensinergikan bangunan dengan fungsi pasar dan
rumah susun sebagai fasilitas pendukung aktivitas pelabuhan
Tembilahan?

Bagaimana merancang bangunan Pasar Selodang Kelapa yang
representatif atau dapat mewakilkan identitas kota Tembilahan?
Bagaimana rancangan bangunan yang dapat merespon
permasalahan sampah dan PKL yang ada disekitar kawasan Pasar

Selodang Kelapa?

Batasan

Batasan Tema

Revitalisasi : suatu proses atau cara dan perbuatan untuk
menghidupkan kembali suatu hal yang sebelumnya terberdaya
sehingga revitalisasi berarti menjadikan sesuatu atau perbuatan
untuk menjadi vital, sedangkan kata vital mempunyai arti sangat
penting atau sangat diperlukan sekali untuk kehidupan dan
sebagainya. (Sumber: https://id.wikipedia.org/wiki/Revitalisasi
diakses pada 5 Oktober 2016). Dalam perancangan ini dapat
dimaksudkan untuk mengembalikan atau menghidupkan kembali
bangunan dengan fungsi pasar yang mempunyai peran penting
dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi kota Tembilahan.
Representatif : dapat (cakap,tepat) mewakili, perwakilan, yang
mewakili, pantas mewakili. Dalam perancangan ini dapat
dimaksudkan untuk menjadikan pasar Selodang Kelapa sebagai
perwakilan atau bangunan yang dapat (cakap, tepat, pantas)

mewakili identitas kota Tembilahan. Identitas kota dapat


https://id.wikipedia.org/wiki/Revitalisasi

C.

diimplementasikan pada bentuk atau desain bangunan pasar yang
bisa diadopsi dari budaya atau sejarah kota Tembilahan.
Waterfront : Dalam kamus besar bahasa Indonesia, secara harafiah
adalah daerah tepian laut. Bagian kota yang berbatasan dengan air,
daerah pelabuhan (Echols, 2003). Sedangkan urban waterfront
mempunyai arti suatu lingkungan perkotaan yang berada di tepi
sungai atau dekat wilayah perairan, misalnya lokasi di area
pelabuhan besar dikota metropolitan (Warenn, 1983). Jadi dapat
disimpulkan bahwa definisi waterfront adalah suatu daerah atau
area yang terletak di dekat/berbatasan dengan kawasan perairan
dimana terdapat satu atau beberapa kegiatan dan aktifitas pada
area tersebut. (Sumber:
https://www.scribd.com/doc/212047990/Pengertian-Water-Front
diakses pada 20 Oktober 2016). Dalam perancangan ini konsep
waterfront ini diterapkan pada struktur pondasi dan orientasi
bangunan yang menghadap sungai dan pada wajah (fasad)
bangunan pasar yang mencerminkan citra perairan. Struktur
pondasi bangunan menggunakan struktur tiang pancang yang
memberikan Kkesan bangunan apung. Bangunan pasar bukan
mengambang (tidak tenggelam) tapi lebih tepat dikatakan
mengawang (di udara). Bangunan tidak dibuat benar-benar
mengapung/mengambang di air dikarenakan pelabuhan berada
diperairan sungai yang dangkal dan mengalami pasang surut air.
Batasan Fungsi

Perancangan bangunan dengan fungsi pasar dengan penerapan
konsep waterfront. Penerapan pada struktur pondasi bangunan
dengan material tiang pancang, kayu bakau, dan lain sebagainya.
Konsep waterfront juga diterapkan pada orientasi dan wajah
bangunan. Bangunan tidak benar-benar mengapung hanya
mengawang diatas air karena strukturnya lebih tepat dikatakan
struktur bangunan panggung namun tetap terlihat seperti

mengapung ketika sungai mengalami air pasang.


https://www.scribd.com/doc/212047990/Pengertian-Water-Front

. Perancangan bangunan dengan fungsi rumah susun sewa sebagai
fasilitas pada pasar yang merupakan solusi bagi aktifitas
pelabuhan yang padat. Yang menjadi penginapan bagi komuter
(pekerja dari luar kota) dan pengunjung yang datang ke pelabuhan
dengan biaya sewa yang murah.

Batasan Lokasi

Kawasan Pelabuhan  Tembilahan yang merupakan sentra
perdagangan, perkantoran dan transportasi laut di kota
Tembilahan, ibukota kabupaten Indragiri Hilir provinsi Riau.
Bangunan pasar Selodang Kelapa berada ditepi sungai pelabuhan
tembilahan, mengalami kerusakan dan direncanakan oleh
pemerintah daerah kota tembilahan untuk dibangun kembali
(redesain). Sebagai kawasan waterfront city, pembangunan
kembali pasar Selodang Kelapa akan menjadi simbol identitas kota
Tembilahan dan berperan penting dalam perekonomian kota.
Batasan Substansi (inti/pokok) Pembahasan

Pasar Selodang Kelapa : pembahasan difokuskan pada penerapan
waterfront pada bangunan pasar yakni struktur pondasi pada
bangunan yang memberi kesan bangunan terapung. Pembahasan
akan berlanjut pada masalah lingkungan seperti akses jalan dan
pengelolaan sampah yang pembahasannya akan berakhir pada
solusi dari masalah tersebut. Selain itu pembahasan terkait
bangunan pasar yang representatif pada bentuk bangunan pasar
yang mewakili identitas kota yang bisa diimplementasikan dari
budaya dan sejarah kota Tembilahan.

. Rumah Susun Sederhana Sewa : pembahasan hanya terkait
jumlah kebutuhan unit kamar/hunian yang dapat menampung
calon pengguna, sasaran pengguna adalah komuter (pekerja dari
luar kota) dan pengunjung di pelabuhan Tembilahan. Tidak
membahas secara detail hal-hal yang lain diluar kebutuhan unit
pengguna dikarenakan bangunan rumah susun merupakan fasilitas

penunjang yang berupa rekomendasi dari penulis untuk

10



dikombinasikan dengan bangunan utama pasar Selodang Kelapa

agar dapat mendukung aktifitas pelabuhan yang padat.

Batasan Data Perancangan

Beberapa data pada laporan ini disajikan dalam bentuk asumsi dari
penulis. Karena pada perancangan ini terdapat kendala dalam
mendapatkan data yang lengkap untuk menghubungkannya dengan
isi pembahasan. Data yang sulit didapat bersumber dari instansi
pemerintah kota Tembilahan khususnya Dinas Perindustrian dan
Perdagangan (Disperindag) Kabupaten Indragiri Hilir karena
beberapa data bersifat rahasia dan dibutuhkan akses dan izin resmi

untuk mendapatkan data tersebut.
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1.3

Metoda Pemecahan Persoalan Perancangan yang Diajukan

| MASALAH UMUM

MERANCANG BANGUNAN PASAR YANG BERORIENTAS|I MENGHADAP
KE LAUT SEBAGAIBENTUK PENERAPAN KONSEP WATER FRONT

MASALAH KHUSUS

MENGKOMBINASIKAN BANGUNAN PASAR DENGAN RUSUN DALAM
SATU GUBAHAN MASSA NAMUN BERBEDA LANTAI UNTUK MEMBATASI
ANTARAPENGUNJUNG PASAR DAN RUSUN

MERANCANG BANGUNAN DENGAN NUANSA MELAYU YANG
MENCERMINKAN IDENTITAS KOTA

MERELOKASI PKL YANG BERADA DIJALAN KEDALAM BANGUNAN
PASAR YANG BARU

MENYEDIAKAN TEMPAT PEMBUANGAN SAMPAH (BAK SAMPAH &
TEMPAT PEMBUANGAN SEMENTARA) YANG MEMADAI

Gambar 1-4 Alur Metode Pemecahan Persoalan
(Sumber : Penulis, 2016)

1. Langkah Pertama dalam perancangan ini yaitu mencari isu terpenting

yang menjadi latar belakang perencanaan. Isu yang diangkat pada
perancangan ini berupa rencana Pemerintah Daerah kota Tembilahan
untuk membangun kembali (redesain) bangunan pasar Selodang Kelapa
dan merevitalisasi pasar yang merespon masalah lingkungan seperti
pengelolaan sampah dan penataan PKL yang semakin menjamur diluar
bangunan pasar.

Langkah kedua adalah mencari dan mengumpulkan data, data dapat
berupa informasi terkait lokasi perencanaan. Lokasi perencanaan berada
di tepi sungai pelabuhan kota Tembilahan. Selanjutnya mengidentifikasi
permasalahan-permasalahan terkait dengan kondisi lingkungan site dan
permasalahan lainnya terkait bangunan pasar dan rumah susun.

Langkah ketiga adalah menganalisis data. Analisis dengan metode
kualitatif dan kuantitatif. Pada metode kualitatif berupa analisis data
lokasi tapak, analisis bentuk dan struktur serta analisis program ruang

sesuai dengan isu yang diangkat dan terfokus pada permasalahan
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perancangan. Sedangkan metode kualitatif output berupa statistik hasil
dari analisis pengguna bangunan, analisis aktifitas/kegiatan dan kebutuhan
ruang.

4. Langkah keempat adalah mencari referensi atau preseden terkait dengan
pasar atau bangunan terapung. Referensi atau kajian preseden ini dapat
berguna untuk proses perancangan dalam menjawab permasalahan
melalui desain bangunan.

5. Langkah kelima adalah pembuatan rancangan atau desain. Desain dalam
bentuk gambar 3D, maket dan gambar kerja (DED).

ISSUE > SuNokARSITECTUARL

PENGUMPULAN sy
nnTn - DATA SEKUNDER
la
ANNS et
=
REFERENSI/
PRESEDEN

Ll
PENGEMBANGAN _  -ssuno

MAKET
nEsnIN - GAMBAR TEKNIS (DED)

Gambar 1-5 Alur Metode Perancangan
(Sumber : Penulis, 2016)

1.4  Prediksi Pemecahan Persoalan Perancangan (Design-

» REFERENSI PEMELITIAN SEJENIS
- KAIIAN PRESEDEN BANGUNAN

Hypothesis)

Prediksi pemecahan persoalan merespon dari isu dan permasalahan pada
lokasi perancangan yakni melakukan revitalisasi pasar dengan melakukan
redesain bangunan pasar yang sudah mengalami kerusakan dampak dari kondisi
bangunan pasar yang sudah tua. Bangunan pasar yang baru diharapkan mampu
menampung jumlah pedagang pasar yang berada diluar bangunan artinya

relokasi terhadap Pedagang Kaki Lima (PKL) yang berada diluar bangunan yang
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sebelumnya mengganggu akses jalan dan menyebabkan kawasan menjadi penuh
sampah dan kumuh. Selanjutnya membangun fasilitas Rumah Susun Sewa

sebagai fasilitas pada bangunan pasar.
Re-lokasi

PKLPASAR

Requirement Re-tlesain

PASAR
SELODANG
IKELAPA

RE-VITALISASI

Gambar 1-6 Skema Prediksi Pemecahan Persoalan
(Sumber : Penulis, 2016)

Bangunan pasar yang baru dikombinasikan dengan fasilitas rumah susun
sehingga menjadi satu kesatuan bangunan yang utuh. Dan bangunan pasar dengan
penerapan konsep Water Front City yang representatif atau mewakili identitas
kota dan dapat menjadi ikon kota.

PASAR
SELODANG KELAPA

A

Gambar 1-7 Gambaran (Imajiner) Prediksi Pemecahan Persoalan
(Sumber : Penulis, 2016)
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1.5 Peta Pemecahan Persoalan (Kerangka Berfikir)

1.5.1 Peta Konflik
o Bangunan Utama (Pasar)

Penyalahgunaan fungsi jalan
lingkungan pasar oleh PKL

Pengelolaan sampah yang buruk,
lingkungan pasar menjadi bau
dan kumuh

Gedung pasar yang mengalami
kerusakan akibat kondisi
bangunan yang sudah tua

Gambar 1-8 Peta Konflik Bangunan Utama
(Sumber : Penulis, 2016)

o Bangunan Pendukung (Rumah Susun Sewa)

Padatnya aktivitas di pelabuhan
dari pagi hingga sore

l

Pelabuhan Tembilahan menjadi tempat
transit bagi pengunjung (penumpang
transportasi laut), dan pekerja (komuter)
dari luar kota
!

Kebutuhan penginapan
sementara bagi pengunjung

(biaya sewa murah)

l

Kebutuhan Hunian
bagi pedagang pasar
khususnya komuter

l

Keterbatasan lahan untuk
pembangunan bangunan hunian
di kawasan pelabuhan

l

RUMAH SUSUN
SEWA

Gambar 1-9 Peta Konflik Bangunan Pendukung
(Sumber : Penulis, 2016)
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1.5.2 Kerangka Berfikir

REDESAIN PASAR SELODANG KELAPA DIPELABUHAN TEMBILAHAN
REVITALISAS| BANGUNAN PASAR DENGAN PENERAPAN KONSEP WATERFRONT

LATAR BELAKANG PERSOALAN
(ISSUE)

ARSITEKTURAL

« BANGUNAN PASAR RUSAK, KONDISI BANGUNAN SUDAH TUA.
* RENCANA PEMERINTAH TERHADAP BANGUNAN PASAR
« KETERBATASAN LAHAN DIKAWASAN PELABUHAN. SOSIAL

« AKTIFITAS PELABUHAN PADAT, BANYAK KOMUTER DAN PENGUNJUNG
NON ARSITEKTURAL

* PEDAGANG DILUAR BANGUNAN MENGGANGGU AKSES JALAN. EKONOMI

* RENCANA PEMDA DALAM MENATA PEDAGANG.
= PERAN PASAR TERHADAP PEREKONOMIAN KOTA.
* KEBUTUHAN PENGINAPAN SEMENTARA DENGAN BIAYA SEWA MURAH.

* SAMPAH DILINGKUNGAN PASAR TIDAK TERKELOLA DENGAN BAIK.
* AKSES JALAN LINGKUNGAN PASAR SEMPIT KARENA DIPENUHI PEDAGANG.

SOALAN PERANCANGAN

1. BAGAIMANA BENTUK PENERAPAN KONSEP WATER FRONT CITY PADA BANGUNAN?

KHUSUS

1. BAGAIMANA CARA MENSINERGIKAN BANGUNAN DENGAN FUNGSI PASAR DAN RUMAH SUSUN SEBAGAI FASILITAS PENDUKUNG AKTIFITAS PELABUHAN?
2. BAGAIMANA MERANCANG BANGUNAN PASAR YANG REPRESENTATIF TANPA MENGHILANGKAN KONSEP PASAR TRADISIONAL?

3. BAGAIMANA RANCANGAN BANGUNAN YANG DAPAT MERESPON PERMASALAHAN SAMPAH DAN PKL YANG ADA DISEKITAR KAWASAN PASAR ?

BATASAN PERSOALAN

* REVITALISAST
* REPRESENTATIF BERADA DI TEPI SUNGAI PELABUHAN TEMBILAHAN

« WATERFRONT

SUBSTANST

+ BANGUNAN UTAMA FUNGSI PASAR PEMBAHASAN TERFOKUS PADA BANGUNAN UTAMA PASAR
+ BANGUNAN PENDUKUNG FUNGSI RUMAH SUSUN SEWA ANALISA KEBUTUHAN UNIT HUNIAN PADA RUMAH SUSUN SEWA

METODE PEMECAHAN PERSOALAN

ISSUE >> PENGUMPULAN DATA >> ANALISIS DATA >> KAJIAN REFERENSI/PRESEDEN >> PENGEMBANGAN DESAIN

PREDIKSI PEMECAHAN PERSOALAN

PREDIKSI PEMECAHAN PERSOALAN MERESPON DARI ISU DAN PERMASALAHAN PADA LOKASI PERANCANGAN YAKNI ~MELAKUKAN REVITALISASI PASAR  DENGAN
MELAKUKAN  REDESAIN BANGUNAN PASAR YANG SUDAH MENGALAMI KERUSAKAN DAMPAK DARI KONDISI BANGUNAN PASAR YANG SUDAH TUA. BANGUNAN
PASAR YANG BARU DIHARAPKAN MAMPU MENAMPUNG JUMLAH PEDAGANG PASAR YANG BERADA DILUAR BANGUNAN ARTINYA RELOKASI TERHADAP PEDAGANG
KAKI LIMA (PKL) YANG BERADA DILUAR BANGUNAN YANG SEBELUMNYA MENGGANGGU AKSES JALAN DAN MENYEBABKAN KAWASAN MENJADI PENUH SAMPAH

DAN KUMUH. SELANJUTNYA MEMBANGUN FASILITAS RUMAH SUSUN SEWA SEBAGAI FASILITAS PADA BANGUNAN PASAR.

KONSEP SKEMATIK HASIL UJI DAN EVALUASI

RANCANGAN RANCANGAN RANCANGAN RANCANGAN

Gambar 1-10  Skema Kerangka Berfikir
(Sumber : Penulis, 2016)
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1.6 Keaslian Penulisan

Judul Pengembangan Pasar Tradisional Menghadapi Gempuran Pasar
Modern Di Kota Yogyakarta

Penulis Utami Dewi dan F. Winarni (Universitas Negeri Yogyakarta)

Tahun 2013

Penekanan :  Pengembangan Pasar Tradisional

Intisari Menganalisis kebijakan pemerintah Kota Yogyakarta terkait
dengan penataan dan pengembangan pasar tradisional guna
menghadapi maraknya pasar modern. Penelitian tentang
pengembangan pasar tradisional sangat penting dan menarik
mengingat saat ini pasar modern dalam bentuk minimarket atau
supermarket modern menjamur di Kota Yogyakarta dan bahkan
dikhawatirkan akan menggusur keberadaan pasar tradisional.

Judul Redesain Pasar Tradisional Jongke, Surakarta

Penulis Galuh Oktaviana (Universitas Atma Jaya Yogyakarta)

Tahun 2011

Penekanan :  Teori Proksimitas

Intisari Melakukan penataan pasar dengan mengatur jarak ruang
interaksi serta pengolahan bentuk, jenis bahan, warna,
tekstur,  ukuran/skala/proporsi  yang diharapkan  dapat
menimbulkan sebuah pengalaman meruang bagi pemakainya.

Judul Revitalisasi Dengan Penerapan Pasar Pintar Pada Pasar
Tradisional Di Jakarta Utara

Penulis Jessica Novia Yapiter (Universitas Bina Nusantara Jakarta)

Tahun 2015

Penekanan :  Pasar Pintar

Intisari Melakukan revitalisasi berdasarkan perilaku pengguna,
berdasarkan aktifitas dan kegiatan pasar, berdasarkan waktu dan
ketentuan pasar, berdasarkan karakter dan budaya pengguna
pasar, dan penataan ruang dengan kriteria pengguna pasar untuk
menciptakan kebutuhan dan kepuasan bagi pengguna.

Judul Pelaksanaan Pengelolaan Sampah Dan Partisipasi Pedagang
Dalam Menjaga Kebersihan Lingkungan Di Pasar Terapung
Tembilahan.

Penulis Nur Eviantri (Universitas Sumatera Utara)

Tahun 2015
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Intisari Mengetahui  sistem pengelolaan sampah dan partisipasi
pedagang dalam menjaga kebersihan lingkungan di Pasar
Terapung Kec. Tembilahan Kota Kab. Indragiri Hilir tahun
2015.

Judul Pasar Muka Air Di Kulonprogo

Penulis Muhammad Fahmi Maulana (Universitas Islam Indonesia)

Tahun 2014

Penekanan : Integrasi Dengan Lansekap Dermaga Sungai Serang

Intisari Menyediakan desain pasar tradisional yang memungkinkan
orang untuk menikmati aktivitas pasar dalam keadaan nyaman.
Dengan menerapkan beberapa konsep dan strategi arsitektur,
proyek ini bertujuan untuk menegakkan peran ekonomi pasar
tradisional dalam masyarakat modern dari Kulon Progo dalam
rangka meningkatkan taraf hidup rakyat.

Judul Rumah Susun Dengan Pendekatan Bioklimatik Di Yogyakarta.

Penulis Fransiskus Wiweko Wibisono (Universitas Atma Jaya
Yogyakarta)

Tahun 2010

Penekanan :  Bioklimatik

Intisari Tujuan perancangan dengan menggunakan pendekatan

bioclimatic building adalah menghasilkan konsep rancangan
Rumah Susun di Yogyakarta yang efisien dalam penggunaan
energi.
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2.1

BAGIAN 2

PENELUSURAN PERSOALAN PERANCANGAN DAN

PEMECAHANNYA

Narasi Konteks Lokasi, Site, dan Arsitektur

2.1.1 Konteks Lokasi

Kabupaten Indragiri Hilir terletak di pantai Timur pulau Sumatera
secara geografis berada pada 102032°46” BT — 104010°37 BT dan
00036’44” LU - 01007°56”LS. Kabupaten Indragiri Hilir yang
sebelumnya dijuluki “Negeri Seribu Parit” yang sekarang terkenal dengan
julukan “Negeri Seribu Jembatan” dikelilingi perairan berupa sungai-
sungai besar dan kecil, parit, rawa-rawa dan laut, secara fisiografis
Kabupaten Indragiri Hilir beriklim tropis merupakan sebuah daerah
dataran rendah yang terletak diketinggian 0-4 meter diatas permukaan laut
dan dipengaruhi oleh pasang surut air. Kabupaten ini memiliki luas
daratan 11.605,97 km? dan perairan 7.207 km? , dan secara administrasi,

berbatasan dengan wilayah sebagai berikut:

PETA ADMINISTRAS| KABUPATEN INDRAGIR! HILIR PROVINSI RIAU

Gambar 2-1 Peta Administrasi Kabupaten Indragiri Hilir - Riau

(Sumber : Layanan Peta Tematik Indonesia, 2016)
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o Utara : Kabupaten Pelalawan

o Selatan : Kabupaten Tanjung Jabung (Provinsi Jambi)
o Barat : Kabupaten Indragiri Hulu
o Timur : Kabupaten Tanjung Balai Karimun

Kabupaten Indragiri Hilir terbagi 20 kecamatan, 174 desa dan 18
kelurahan. Tembilahan merupakan sebuah kecamatan di
Kabupaten Indragiri Hilir, kecamatan Tembilahan memiliki luas wilayah
197,37 km2, terdiri dari 8 kelurahan. Kota Tembilahan yang terletak di
Kecamatan Tembilahan merupakan lbukota Kabupaten Indragiri Hilir.
Kota ini dibangun di atas tanah berawa yang dialiri Sungai Indragiri yang
merupakan pusat jalur perhubungan air. Kecamatan Tembilahan memiliki

batas-batas wilayah sebagai berikut :

Gambar 2-2 Peta Batas Administrasi Kabupaten Indragiri Hilir

(Sumber : Bappeda Kabupaten Indragiri Hilir, 2016)

o Sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Batang Tuaka.

o Sebelah timur berbatasan dengan Kec. Kuala Indragiri dan Tanah
Merah.

o Sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Enok.
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o Sebelah barat berbatasan dengan Kec. Tembilahan
Hulu dan Batang Tuaka

a "n
KECAMATAN TEMBILANAN
{ > L/ . o e

f ’ : v

RS A% z
S % "“ V\»__'-'- --------- . ‘' - h ——
-/ Kecamatan | .7 -
= Tembilahan -
\ \ I\ !

V - _.”._.:
™ f_f\- 3 ‘ ; f & "m
g = Kecamatan I ,I,"I . E:.g
|\ Tembilahan | | 7
-,\\‘ { ‘.. A \ »'/. i 1)
Y,
’ "'. o4 } 5 7 v,

Gambar 2-3 Peta Kecamatan Tembilahan
(Sumber : Tembilahan Dalam Angka, 2016)

Keadaan tanah daerah ini sebagian besar terdiri daritanah
gambut dan endapan sungai serta rawa-rawa. Pusat Pemerintahan Wilayah
Kecamatan dari permukaan laut adalah 1 s/d 4 meter. Ditepi-tepi sungai
dan muara parit-parit banyak terdapat tumbuh-tumbuhan seperti pohon
Nipah. Karena kecamatan ini merupakan daerah gambut, maka daerah ini
digolongkan daerah beriklim tropis basah, apabila diperhatikan jumlah
hari hujan daerah ini yang memiliki ketinggian rata-rata 2,5 meter dari
permukaan laut, tercatat hari hujan yang tertinggi pada bulan Maret 1999
yaitu 11 hari, sedangkan angka yang terendah pada bulan Juni 1999 yaitu
4 hari.

Jumlah penduduk Kecamatan Tembilahan tahun 2010 adalah
69.498 jiwa. Penduduk Kecamatan Tembilahan terdiri dari berbagai suku

bangsa yaitu suku Banjar, suku Bugis, suku Melayu, suku Minang, suku
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Jawa, suku Batak serta warga negara Kketurunan Tionghoa. Mata
pencaharian utama penduduk Kecamatan Tembilahan adalah di sektor
pertanian.

1. Administrasi Wilayah

Pada Tahun 2015 secara administrasi wilayah Kecamatan
Tembilahan terdiri dari 8 Kelurahan, 54 RW dan 249 RT. Keadaan ini
mengalami perubahan dari tahun lalu yakni terjadi penambahan jumlah
RW dan RT dikarenakan beberapa RW dan RT ada yang mengalami
pemecahan atau pemekaran. Kedelapan wilayah kelurahan tersebut
semuanya berstatus definitif yakni:

Kelurahan Tembilahan Hilir
Kelurahan Tembilahan Kota
Kelurahan Seberang Tembilahan
Kelurahan Pekan Arba
Kelurahan Sungai Perak
Kelurahan Sungai Beringin

Kelurahan Seberang Tembilahan Barat

© N o g > w e

Kelurahan Seberang Tembilahan Selatan

Seberang Tembilahan Selatan P
Seberang Tembilahan Barat -
Sungai Beringin -
Pekan Arba - HRW
Tembilahan Kota — ERT
Tembilahan Hilir I
(M
(i—

Sungai Perak

Seberang Tembilahan

Gambar 2-4 Jumlah RT/RW Berdasarkan Kelurahan di Kecamatan Tembilahan

(Sumber : Kecamatan Tembilahan Dalam Angka, 2016)
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2. Geografi

Kecamatan Tembilahan memiliki luas wilayah sebesar 197,37
kilometer persegi atau 19,737 Ha. Dari 8 kelurahan yang terdapat di
Kecamatan Tembilahan, kelurahan yang mempunyai wilayah terluas
adalah Kelurahan Sungai Perak dengan luas wilayah mencapai 58,57
kilometer persegi atau sekitar 29,67 persen dari keseluruhan luas wilayah
Kecamatan Tembilahan. Sedangkan kelurahan yang memiliki luas
wilayah terkecil adalah Kelurahan Tembilahan Kota dengan luas wilayah
hanya 3,34 kilometer persegi atau sekitar 1,69 persen dari luas wilayah

Kecamatan Tembilahan

Luas Persentase
Desa/Kelurahan Wilayah Terhadap Luas
(km2) Kecamatan
(1) (2) (3)

01. Seberang Tembilahan 31,56 15,99
02. Sungai Perak 58,57 29,67
03. Tembilahan Hilir 14,57 7,38
04. Tembilahan Kota 3,34 1,69
05. Pekan Arba 19,11 9,68
06. Sungai Beringin 20,72 10,49
07. Seberang Tembilahan Barat 315 15,95
08. Seberang Tembilahan Selatan 18 9,11
Jumlah 197,37 100

Tabel 2-1 Luas Wilayah Menurut Desa/Kelurahan di Kecamatan Tembilahan 2015
(Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Indragiri Hilir, 2016)
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Gambar 2-5

Presentase Luas Desa/Kelurahan di Kecamatan Tembilahan 2015

(Sumber : Kecamatan Tembilahan Dalam Angka, 2016)

Tinggi Jarak Desa/Kel. ke Ibukota

Desa/Kelurahan Topografi DPL Kecamatan
(m) (km)
(1) 2) (3) (4)

01. Seberang Tembilahan Dataran 4 2,50

02. SungaiPerak Dataran 3 15,00

03. Tembilahan Hilir Dataran 3 0,20

04. Tembilahan Kota Dataran 3 1,00

05. Pekan Arba Dataran 4 5,00

06. Sungai Beringin Dataran 4 5,00

07. Seberang Tembilahan R 4 9,50
Barat

Seberang Tembilahan D 4 950

Selatan

Tabel 2-2 Geografis Desa/Kelurahan di Kecamatan Tembilahan 2015
(Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Indragiri Hilir, 2016)
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Dilihat dari topografi wilayahnya, hampir seluruh Kelurahan di
Kecamatan Tembilahan merupakan daerah dataran.Sementara itu
ketinggian wilayah Kecamatan Tembilahan berkisar 4,58 meter di atas
permukaan laut (dpl). Sedangkan untuk ketinggian wilayah masing-
masing kelurahanberkisar diantara 3 sampai dengan 4 meter di atas
permukaan laut (dpl).

Kecamatan Tembilahan sangat dipengaruhi oleh pasang surutnya
air sungai/parit, dimana sarana perhubungan yang dominan untuk
menjangkau daerah satu dengan daerah lainnya adalah  melalui
sungai/parit dengan mengunakan kenderaan speed boat, pompong, dan
perahu. Diantara sungai - sungai yang utama di daerah ini adalah Sungai
Indragiri yang berasal dari dari Danau Singkarak (Propinsi Sumatera
Barat) yang bermuara diselat berhala. Berikut adalah data jumlah sungai
yang mengalir melalu desa/kelurahan di Kecamatan Tembilahan:

Desa/ Kelurahan Jumlah

(1) (2)
01. Seberang Tembilahan 7
02. Sungai Perak 10
03. Tembilahan Hilir 12
04. Tembilahan Kota 4
05. PekanArba 7
06. Sungai Beringin 8
07. Seberang Tembilahan Barat 8
08. Seberang Tembilahan Selatan 4

Tabel 2-3 Jumlah Sungai Yang Mengalir di Kecamatan Tembilahan 2015
(Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Indragiri Hilir, 2016)
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3. Demografi

Jumlah penduduk Kecamatan Tembilahan pada tahun 2015
sebesar 74.087 jiwa yang terdiri dari 38.038 laki-laki dan 36.049
perempuan. Dilihat dari persebarannya, pada tahun 2015 sebesar 22,20

persen atau 16.450 jiwa penduduk berada di ibukota kecamatan, yaitu

Kelurahan Tembilahan Hilir, sementara Kelurahan Tembilahan Kota yang

merupakan kelurahan dengan luas wilayah terkecil 3,34 Km2 memiliki

jumlah penduduk paling besar yakni sebesar 35,26 persen atau 26.125

jiwa dari seluruh penduduk Kecamatan Tembilahan.

Desa [ kelurahan Luas Wilayah P(e:r‘;idg‘;k ';ee':‘;?dt::
(orang/km?)
km? % Jumlah %
(1) (2) (3) (4) (5) (6)

01. Seberang Tembilahan 31,56 15,99 5 085 6,86 161
02. Sungai Perak 58,57 29,67 4407 5,94 75
03. Tembilahan Hilir 14,57 7,38 16450 22,20 1129
04. Tembilahan Kota 334 1,69 26125 35,26 7822
05. Pekan Arba 19,11 9,68 8103 10,93 424
06. Sungai Beringin 20,72 10,49 10166 13,72 491
07. Seberang Tembilahan Barat 315 15,95 2348 3,16 75
08. Seberang Tembilahan Selatan 18 9,11 1403 1,89 78
Jumlah 197,37 100 74 087 100 375

Tabel 2-4 Kependudukan Menurut Desa/Kelurahan di Kecamatan Tembilahan 2015
(Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Indragiri Hilir, 2016)
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4. Pertanian

Pertanian merupakan sektor hulu ( primer ) berbasis sumber daya
alam dimana kegiatannya tersebar hampir di seluruh wilayah Indonesia.
Sesuai dengan sebutannya sebagai negara agraris, pertanian merupakan
sumber utama mata pencaharian sebagian besar penduduk. Menurut Dinas
Tanaman Pangan, Holtikultura, dan Peternakan Kabupaten Indragiri Hilir
pada Tahun 2015 penggunaan lahan pertanian sawah jenis pasang surut di
Kecamatan Tembilahan adalah seluas 1.680 Ha. Untuk Produksi dan
Produktivitas Tanaman Padi Kecamatan Tembilahan pada tahun 2014 ini
sebesar 6.165,08 ton untuk Produksi dan 38,19 Kw/Ha untuk
produktivitas nya. (Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Indragiri
Hilir, 2016).
5. Peternakan

Pada Tahun 2015 Populasi ternak besar di Kecamatan Tembilahan
seperti sapi potong berjumlah 1 339 ekor, sedangkan untuk ternak kecil
seperti kambing berjumlah 1 868 ekor dan untuk domba 26 ekor. (Sumber
: Badan Pusat Statistik Kabupaten Indragiri Hilir, 2016).
6. Perikanan

Pada Tahun 2015, Produksi Kelautan dan Perikanan di Kecamatan
Tembilahan adalah sebesar 309,68 ton, angka tersebut merupakan
sumbangan dari produksi kelautan dan perikanan sektor perairan umum
sebesar 309,68 ton (Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Indragiri
Hilir, 2016).
7. 1klim

Sebagai negara tropis, Indonesia mempunyai 2 (dua) musim, hujan
da kemarau. Selama tahun 2015, jumlah hari hujan terendah di Kecamata
Tembilahan adalah 3 hari, yang terjadi pada bulan September dengan cura
hujan hanya berkisar 23 mm . Sementara jumlah hari hujan tertinggi
adalah 16 hari terjadi di bulan Desember dengan curah hujan mencapai
169 mm (Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Indragiri Hilir, 2016).
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Jumlah Hujan Curah Hujan

Bulan (hari) )
(1) (2) (3)
01. Januari 10 /(0) 48/(0)
02. Februari 7/(11) 74/(27)
03. Maret 11/(16) 73/(51)
04.  April 14/(17) 164/(49)
05. Mei 11/(17) 140/(50)
06.  Juni 14/(0) 173/(0)
07.  Juli 8/(0) 59/(0)
08.  Agustus 20/(2) 278/(12)
09. September 3/(0) 23/(0)
10. Oktober 5/(0) 42/(0)
11. Nopember 9/(19) 73/(148)
12. Desember 16/(30) 169/(98)

Tabel 2-5 Curah Hujan di Kecamatan Tembilahan 2015
(Sumber : Dinas Pertanian, Perikanan, Peternakan dan Ketahanan Pangan Kab. Inhil)
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2.1.2 Konteks Site
1. Makro

EAGAN PR NCANAN PEVRANGUNAN DAERAN
PEMERINTAH KABUPATEN
MDRAGIRI HILIR

PENYUSUNAN RENCANA TATA
BANGUNAN DAN LINGK!
PARIT 11.15 TEMBILAMAN
PETA DELINIASI
KAWASAN PERENCANAAN
RTBL WATER FRON CITY
PARIT 11 - 15 TEMBILAHAN

Gambar 2-6 Peta Deliniasi RTBL Water Front City Kota Tembilahan
(Sumber : Bappeda Kabupaten Indragiri Hilir, 2016)

BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAK DAERAH
PEMERINTAH KABUPATEN
INDRAGIRI HILIR

. PENYUSUNAN RENCANA TATA
~ 'BANGUNAN DAN LINGKUNGAN (RTBL)
KAWASAN WATER FRON CITY
PARIT 11-15 TEMBILAAN
PETA RENCANA INTENSITAS
PEMANFAATAN RUANG
KAWASAN RTBL WATER FRON CITY
PARIT 11 - 15 TEMBILAHAN

Rencana Poia Ruang
Kawasan RTBL Park 11 - 1 Tembuiahan

\
G e
b I oo
\y\° [ perkantoran

[ Pelabuhan Penumoang Terpadu & Wisata Kuliner
Pelabuhan VI9) Exsekutt

Gambar 2-7 Peta Kawasan RTBL Water Front City Kota Tembilahan (Makro)
(Sumber : Bappeda Kabupaten Indragiri Hilir. 2016)
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2. Mikro

Gambar 2-8 Peta Kawasan RTBL Water Front City Kota Tembilahan (Mikro)
(Sumber : Bappeda Kabupaten Indragiri Hilir, 2016)

2.1.3 Arsitektur Bangunan Sekitar

1. Avrsitektur Bangunan Sekitar Pasar

Gambar 2-9 Plaza Tembilahan dan Pelabuhan LASDAP
(Sumber : Dokumentasi Penulis, 2016)
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Gambar 2-10  Permukiman dan SPBU Tepi Sungai
(Sumber : Google Image, 2016)

2. Avrsitektur Bangunan Kota Tembilahan

Gambar 2-11  Islamic Centre Indragiri dan Stadion Futsal Tembilahan

(Sumber : Google Image, 2016)

Gambar 2-12  Masjid Raya Al-Huda dan Universitas Islam Indragiri (UNISI)
(Sumber : Google Image, 2016)
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2.2 Peta Kondisi Fisik
2.2.1 Peta Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW)

1. Pola Ruang
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Gambar 2-13 Peta Pola Ruang Kabupaten Indragiri Hilir
(Sumber : Draft Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Indragiri Hilir 2011-2031)

Peta diatas berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum

Nomor 16/PRT/M/2009 Tentang Pedoman Penyusunan Rencana Tata

Ruang Wilayah Kabupaten; merupakan peta rencana distribusi peruntukan

ruang wilayah kabupaten yang meliputi peruntukan ruang untuk fungsi

lindung dan budi daya yang dituju sampai dengan akhir masa berlakunya

RTRW Kabupaten yang memberikan gambaran pemanfaatan ruang

wilayah kabupaten hingga 20 (dua puluh) tahun mendatang. Substansi

dari rencana pola ruang ini meliputi batas-batas kegiatan sosial, ekonomi

dan budaya dari kawasan lindung dan kawasan budidaya.
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2. Struktur Ruang

PEMERINTAN KADUPATEN INDRAGR! ML

RENCANA TATA RUANG WILAYAN
WABUPATEN NORAGHE LR
PETA STRUKTUR RUANG

KABUPATEN INDRAGR! HILIR

Gambar 2-14 Peta Struktur Ruang Kabupaten Indragiri Hilir
(Sumber : Draft Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Indragiri Hilir 2011-2031)

Struktur ruang adalah susunan pusat-pusat permukiman dan

sistem jaringan prasarana dan sarana yang berfungsi sebagai pendukung

kegiatan sosial ekonomi masyarakat yang secara hirarkis memiliki

hubungan fungsional.

Rencana struktur yang dikembangkan akan

mengoptimalkan masing—masing wilayah sehingga tercipta pemenuhan

kebutuhan antara wilayah satu terhadap wilayah yang lainnya.
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2.2.2 Peta Geografi
1. Topografi

PETA TOPOGRAFI KABUPATEN INDRAGIRI HILIR /| TOPOGRAPHY MAP OF INDRAGIRI HILIR DISTRICT

Sk 1 2501000 pac uburan AT/ 1 250050 St in AT [ —

Gambar 2-15 Peta Topografi Kabupaten Indragiri Hilir
(Sumber : RPJIMD Tahun 2013-2018)

Sebagian besar wilayah Kabupaten Indragiri Hilir merupakan
dataran rendah, yaitu daerah endapan sungai, daerah rawa dengan tanah
gambut (peat), dan daerah hutan payau (mangrove). Selain itu,
wilayahnya juga terdiri atas pulau-pulau besar dan kecil. Wilayah
Kabupaten Indragiri Hilir rata-rata memiliki ketinggian 0 — 3 Meter di
atas permukaan laut. Daerah yang landai ini sebagian besar terletak di
dekat pantai atau sungai. Sedangkan sebagian kecilnya 6.69 % berupa
daerah berbukit-bukit dengan ketinggian rata-rata 6 - 35 meter dari
permukaan laut yang terdapat dibagian selatan Sungai Reteh, yaitu
Kecamatan Keritang dan Kemuning yang sebagian wilayahnya termasuk
dalam kawasan Taman Nasional Bukit Tiga Puluh (TNBT).
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2. Geologi

Gambar 2-16 Peta Geologi Kabupaten Indragiri Hilir
(Sumber : RPIMD Tahun 2013-2018)

Berdasarkan sejarah geologi, wilayah Kabupaten Indragiri Hilir
merupakan jalur cekungan sebagai akibat adanya peningkatan kegiatan
tektonik bumi yang menyebar luas dan berbentuk morfologi pendataran.
Morfologi pendataran ini biasanya memiliki bentuk sungai berbelok-belok
dan membawa pasokan material sedimen dari hulu ke hilir. Sedimen-
sedimen tersebut akhirnya terperangkap bersama media air pada
cekungan-cekungan. Tanah pada cekungan tersebut ditumbuhi oleh
mangrove (hutan bakau) sebagai sumber daya hayati pada ekosistem rawa

dan hutan dataran rendah. Berikut peta geologi Kabupaten Indragiri Hilir:
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3. Jenis Tanah

Gambar 2-17 Peta Jenis Tanah Kabupaten Indragiri Hilir
(Sumber : RPIMD Tahun 2013-2018)

Sebagian besar wilayah di Kabupaten Indragiri Hilir (80%)
memiliki struktur tanah berupa tanah Organosol (Histosol), yaitu tanah
gambut yang banyak mengandung bahan organik. Lapisan tanah gambut
mencapai ketebalan lebih dari 100 cm. Tanah ini dominan di daratan
rendah diantara aliran sungai. Jenis tanah ini berasal dari akumulasi
humus atas permukaan hutan yang melapuk pada permukaan tanah. Di
Kabupaten Indragiri Hilir, jenis tanah ini hampir menyebar di semua
kecamatan. (sumber : www.Bappeda.Inhilkab.go.id)

2.2.3 Perairan Sungai

Sungai Indragiri Terletak di Provinsi Riau dengan Panjang kurang
lebih (550 km) dan kedalaman rata-rata 2-22 m, dimana untuk kedalaman
minimum sungai Indragiri yaitu 2 meter, sedangkan untuk kedalaman
maksimum yaitu 36 meter. Luas Daerah Aliran Sungai Indragiri secara
keseluruhan adalah seluas 25.819,61 km2. Sungai ini mengaliri tiga

Kabupaten yaitu Kabupaten Kuantan Singingi dengan luas DAS seluas
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2.880 km2, Kabupaten Indragiri Hulu dengan luas DAS seluas 6.154
km2, dan Kabupaten Indragiri Hilir dengan luas DAS seluas 6.711 km2,
di Kabupaten Kuantan Singingi Sungai ini disebut juga dengan Batang
Kuantan. Sungai Indragiri berhulu di pegunungan Bukit Barisan (Danau
Singkarak), sungai Indragiri mempunyai tiga muara ke Selat Berhala,
yaitu di Desa sungai Belu, Desa Perigi Raja dan Kuala Enok. Berikut
adalah gambaran topografi aliran Sungai Indragiri melalui citra satelit dan

gambaran topografi Sungai Indragiri secara vertikal.

1,887 m

1750m

1,500m

Gambar 2-18 Topografi Aliran Sungai Indragiri
(Sumber : Citra SRTM Provinsi Riau)

From Pos: 101.2662965701 To Pos: 103 4419788893, -0.3645741716

150 m
100 m
50m

50 mi 100 mi 150 mi 200 mi 263 mi

Gambar 2-19 Topografi Vertikal Aliran Sungai Indragiri
(Sumber : Hasil Analisis Citra Satelit)
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2.3

Data Lokasi dan Peraturan Bangunan Terkait

2.3.1 Data Lokasi

Pasar Terapung yang sekarang telah berganti nama menjadi pasar
Selodang kelapa merupakan salah satu pasar tradisional yang ada di
kecamatan tembilahan kota kabupaten Indragiri Hilir Riau. Pasar ini
terletak dijalan Yos Sudarso Kota Tembilahan dibangun di atas sungai
Indragiri. Pasar Terapung  merupakan salah satu ikon di Kota
Tembilahan. Gedung pasar ini memiliki dua lantai. Lantai satu terdiri dari
para pedagang bahan mentah seperti sayur-sayuran, ikan, telur, buah-
buahan dan lain-lain, di lantai dua terdiri dari pedagang yang menjual
makanan siap saji.

Pasar Terapung dibangun pada tahun 1999 dan mulai beroperasi
pada tahun 2002, dan pada bulan April 2016 pasar ini mengalami
kerusakan pada lantai 1 bangunan, lantai bangunan rubuh dan diindikasi
oleh kondisi bangunan pasar yang sudah tua dan rapuh. Dampaknya,
banyak pedagang yang terpaksa tidak bisa berjualan karena resiko bahaya

yang akan dihadapi.

| — 4

Gambar 2-20 Tampak Luar Bangunan Pasar

(Sumber : Google Image, 2016)
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Gambar 2-21 Tampak Dalam Bangunan Pasar

(Sumber : Dokumentasi Penulis, 2016)

2.3.2 Peraturan Bangunan Terkait

Penerapan Garis Sempadan Bangunan (GSB)
Garis Sempadan Bangunan (GSB) adalah (ROWx1/2) diukur dari sisi luar Ruang
Milikc Jalan (Rumija).

Fasilitas Perdagangan dan Jasa dengan KDB 60-
70%

Koefisien Dasar Bangunan (KDB)

Koefisien Lantai Bangunan (KLB) Fasilitas Perdagangan dan Jasa dengan KLB 1,8

Ruang Terbuka Hijau (RTH) M

Maksimal 3 lantai bangunan dikawasan
Ketinggian Bangunan perkantoran , Perdagangan dan Jasa serta
Kawasan Fungsi Campuran

Tabel 2-6 Peraturan Bangunan Terkait
(Sumber : Peraturan Daerah Kabupaten Indragiri Hilir No 28 Tahun 2005)

Berikut ini merupakan data ukuran lahan dan bangunan yang
direncanakan dan jika disesuaikan dengan ketentuan peraturan bangunan

diatas :
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Uraian Luasan (m°)

1. Total luasan tapak 11050 m

2. KDB (70%) 7735 m’

3. Total luas lantai bangunan 23205 m’

4. RTH Minimal 2%

5. Tinggian bangunan yang direncanakan 3 lantai + lantai atap
6. GSB 4 m

Tabel 2-7 Data Ukuran Lahan
(Sumber : Penulis, 2016)

1. Peraturan Khusus Zona D

Gambar Zona D

Gambar 2-22 Kawasan Zona D

(Sumber : Bappeda Kabupaten Indragiri Hilir, 2016)

2. Panduan Rancangan Zona D

Pengelompokkan bangunan gedung di zona D merupakan
bangunan-bangunan dengan massa besar. Pola persil masing-masing
bangunan diarahkan dengan sistem blok. Pola penataan dengan konsep

blok akan memberikan keunggulan bagi blok peruntukan terutama dalam
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kemudahan tata letak bangunan dan hubungan aktivitas antar blok

maupun dalam blok sendiri. Sarana yang dibutuhkan saat ini adalah:

a. Parkir umum; Parkir bersifat off site, dengan pola linier di searah
dengan jalan utama, dapat juga menerapkan dengan sistem
kolektif, khususnya bagi bangunan gedung yang menerapkan tata
letak mengelompok.

b. Taman perkarangan; diterapkan dalam pada lokasi parkir, depan,
samping dan belakang bangunan perdagangan dan jasa atau
bangunan perkantoran.

C. Bangunan pendukung; merupakan bangunan tambahan yang
mendukung bangunan atau kelompok bangunan utama seperti pos
satpam, shelter, supir.

d. Sarana penunjang; berupa tempat sampah, lampu taman, billboard,
rambu dan lainnya yang dapat meningkatkan nilai estetika
lingkungan seperti: gerbang, patung, air mancur, landscape dan

sebagainya.

w

Prinsip-Prinsip Rancangan Zona D
Peruntukan lahan di zona D didominasi oleh perdagangan dan
jasa. Sistem sirkulasi dibentuk berdasarkan tata jenjang/hierarkinya, yaitu
jalan lokal merupakan jalur utama dan diikuti dengan jalan lingkungan.
Intensitas rata-rata untuk perdagangan dan jasa dan fasiltas pendukungnya
adalah KDB maksimal (60%). KLB maksimal (2,4) dan ketinggian
maksimal 4 lantai. Ruang terbuka sangat dominan dengan Koefisien
Daerah Hijau minimal 30% dari luas ruang terbuka. Gerbang lingkungan
dapat berperan sebagai identitas lingkungan dan fungsi orientasi.
Prasarana dan utilitas lingkungan akan diberlakukan sesuai dengan
standar lingkungan perdagangan dan jasa. Ruang Terbuka Hijau berupa
taman jalan, taman parkir dan taman pekarangan sangat diperlukan guna
menjaga keseimbangan lingkungan terbangun dan tidak terbangun.
Posisi tata letak bangunan zona D harus berorientasi ke jalan
Sudirman dan sungai Indragiri, demikian juga dengan aksesibilitas

didalam dan diluar blok yang harus mengutamakan keselamatan,
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keamanan, kenyamanan dan kemudahan dalam pencapaian dari jalan ke
setiap arah di dalam maupun diluar blok.

Penerapan Garis Sempadan Bangunan (GSB)) adalah (ROWx1/2)
diukur dari sisi luar Ruang Milik Jalan (Rumija). Jarak antar bangunan
ditetapkan sesuai dengan standar yang berlaku dan sangat memperhatikan
pergerakan kendaraan pribadi dan umum. KDB ditentukan atas dasar
pertimbangan daya dukung lahan, resapan air permukaan tanah dan
pencegahan terhadap bahaya kebakaran, kepentingan ekonomi, fungs
peruntukan, fungsi bangunan, keselamatan dan kenyamanan bangunan;
sedangkan KDH ditentukan atas dasar kepentingan pelestarian
lingkungan/resapan air permukaan tanah. Arsitektur bangunan dirancang
dengan tipologi bangunan deret yang berorientasi ke jalan utama
didekatnya. Bangunan pertokoan yang terletak pada sudut berorientasi ke
sudut jalan. Karakter arsitektur diarahkan dengan kaidah-kaidah arsitektur
tropis dengan menggunakan teritis yang cukup. Beberapa aturan wajib
dan aturan anjuran yang diberlakukan pada zona D dapat dijelaskan

sebagai berikut:
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Tabel Ketentuan Teknis Pemanfaatan Lahan Zona D

Tabel Aturan Anjuran Zona D

Sub Luas KDB | KLB | Ketinggian | GSB | GSS | KDH

Zous | BLOK | paon | POMRBB. | o | ook |ioviskiy | sk | i | sk | i
16 Kawasan

Parkir 23635| 60%| 3.0 s| 8| -|40%
a | Bersama

. f:s';’“g““ga“ 210027 | 60%| 18 3 4| -la0%

. f:sfag“"ga" 571678 | 60%| 18 3] 4l -|40%

4 }’:S':“g‘“‘ga“ 204146 60%| 18 3 4| -|40%

. }’g"mg‘m 195405 | 60%| 18 3 4l -|a0%

; }’:S':”ga"g““ 20689| 60%| 18 3 4| -l40%

. g:fgida" 214503 5% 005 1| -] 15|75%

Z‘I’)"a 1 geug“é’m‘?d““ 39214 5%| 005 1 -] 15|75%

" Fasilitas 472674 | 60%| 12 20 4l -|a0%

a Sosial/Umum

N g:‘n“g’;l“.d““ 113954 5%]| 005 1| -] 15|75%

18 . f:s’;"‘g"“g““ 204456 | 60%| 18 3| 4| -|la0%

. f:s’:ag““ga“ 171694 | 60%| 18 3 4| -|40%

. gune""’“.da" 16482 5% 005 1| -] 15{75%

19 \ f:s';"‘g"“ga“ 7945| 60%| 18 3 4| -|a0%

b | RTH B®1471| 2% 005 T - 15[5%

. gﬁ‘n"g*‘“ 420791 5% 005 1 - 15715%

Tabel 2-8 Ketentuan Teknis Pemanfaatan Lahan Zona D

(Sumber : Bappeda Kabupaten Indragiri Hilir, 2016)

NO | KOMPONEN RUANG ARAHAN
1 Komposisi Peruntukan Bentuk Dasar Kaveling Persegi Panjang dan/atau
Lahan Trapesium disesuaikan dengan kondisi lahan
2 Bentuk Gubahan Bangunan Rumah Toko: Tipe Deret Bentuk Dasar Simetris
Bangunan Bangunan pasar apung
3 | Siikiilasi Kendaraan E:jt: Ruas, Dua Arah dan dapat terpisah dgn jalur pejalan
4 | Sirkulasi Pejalan Kaki Sarana trotoar dengan lebar minimal 1,2 m
5 | Ruang Terbuka Hijau Taman Perkarangan
6 | Pagar Tanpa pagar untuk pertokoan
T :’;ganm;;::nn)nw Diluar bangunan atau pada dinding depan bangunan
8 | Utilitas Lingkungan
a. Air Bersih PDAM/Sumur Bor
b. Drainase i Tertutup (Under ground) B
c. Listrik PLN (Under Ground)
d. Telekomunikasi Wire/Selular
¢. Persampahan Komunal/Container
f. Limbah Septic Tank/Sumur Resapan

Tabel 2-9 Aturan Anjuran Zona D

(Sumber : Bappeda Kabupaten Indragiri Hilir, 2016)
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Berdasarkan peraturan khusus kawasan zona D tidak terdapat
peraturan tentang tata bangunan yang berada diatas sungai seperti KDB,
KLB, RTH dan lain sebagainya. Karena tema perancangan ini adalah
renovasi atau redesain bangunan Pasar Selodang Kelapa sehingga penulis
menggunakan ukuran bangunan Pasar yang lama sebagai acuan dalam
menentukan ukuran bangunan. Kemungkinan besar penulis juga
memperluas ukuran bangunan tanpa mengganggu fungsi dermaga
disekitarnya, penambahan luas bangunan ini dimanfaatkan untuk dapat
meningkatkan daya tampung pedagang yang akan berjualan dibangunan
ini sesuai target pemerintah kota yakni 1024 los pedagang. Perancangan
bangunan Pasar Selodang Kelapa yang baru nantinya akan mengikuti
kebijakan pemerintah tentang aspek fisik tata bangunan seperti
menciptakan karakteristik kawasan kota tepi air (Water Front City) dan
sosok serta ekspresi bangunan yang mencerminkan lokalitas kota

Tembilahan.
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Rencana Penataan Kawasan Zona D
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Gambar 2

(Sumber : Bappeda Kabupaten Indragiri Hilir, 2016)

45



2.4 Data Ukuran Lahan dan Bangunan

q TIIO,s Ce—
MiEamy = Ogjimar s
B ety

SUNGAI INDRAGIRI

Gambar 2-24 Kawasan Perancangan
(Sumber : Penulis, 2016)

Gambar 2-25 Luas Lahan Perancangan
(Sumber : Penulis, 2016)
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2.5

Data Klien dan Pengguna
2.5.1 Kilien

1. Bangunan Utama : Pasar

Klien atau Owner dari Pembangunan Pasar Selodang Kelapa ini
adalah Pemerintah Provinsi Riau dan Dinas Perindustrian dan
Perdagangan (Disperindag) Kabupaten Indragiri Hilir. Pembangunan
Pasar Selodang Kelapa pernah direncanakan oleh Pemerintah Provinsi
Riau pada tahun 2015 lalu, namun karena anggaran terbatas sehingga
pembangunan tertunda dan hanya sampai pada tahap perencanaan.

Mengingat keterbatasan dana yang dimiliki Pemerintah Kabupaten
Indragiri Hilir, maka untuk menyelesaikan rencana pembangunan pasar
tersebut, Disperindag Inhil mengajukan kembali permohonan
pembangunan agar kembali dianggarkan untuk revitalisasi pasar Selodang
Kelapa Tembilahan dalam APBD Riau 2017.

2. Bangunan Pendukung : Rumah Susun Sewa

Bangunan Rumah Susun Sederhana Sewa adalah fasilitas
rekomendasi yang merupakan jawaban dari permasalahan padatnya
aktivitas pelabuhan. Fasilitas ini dibangun dengan menggunakan dana
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah dengan fungsi utamanya

sebagai hunian.

Berdasarkan informasi yang didapat, menyatakan bahwa
pembangunan rumah susun sewa lebih banyak ditangani oleh BUMD
(Badan Usahan Milik Daerah). Rumah susun merupakan alternatif pilihan
perumahan di kota yang diakibatkan adanya keterbatasan lahan serta

harga lahan yang mahal.
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2.6

2.5.2 Pengguna

1. Bangunan Utama : Pasar

a) Pedagang : Kelompok yang berjualan dibangunan pasar.

b) Pembeli : Pengunjung yang datang untuk membeli
kebutuhan sehari-hari dipasar.

c) Pengunjung : Kelompok orang yang datang kepasar untuk
melihat-lihat, tidak memiliki niat untuk membeli suatu
barang atau jasa.

d) Petugas : Kelompok yang memiliki peran atau tugas dalam
pengelolaan Pasar seperti : petugas kebersihan, keamanan,

manajemen pasar dan lain sebagainya.

2. Bangunan Pendukung : Rumah Susun Sewa

a) Penyewa : Pengguna penginapan yang merupakan
pengunjung pelabuhan, pedagang pasar dan warga kota
Tembilahan.

b) Pengunjung Pelabuhan : pengunjung yang datang
kepelabuhan dari luar kota melalui transportasi laut.

c) Petugas : Kelompok pengelola Rumah Susun Sewa seperti
Petugas Kebersihan, Keamanan, Manajemen Rumah Susun

dan lain sebagainya.

Kajian Tema Perancangan
2.6.1 Narasi Problematika Tematis

Pelabuhan Kota Tembilahan merupakan lingkup kawasan
perencanaan. Perancangan menitik beratkan pada revitalisasi fungsi Pasar
Selodang Kelapa dengan melakukan renovasi atau pembangunan
bangunan Pasar Selodang Kelapa baru yang representatif dengan konsep
Water Front City. Bangunan pasar ini nantinya akan dikombinasikan
dengan Rumah Susun Sederhana Sewa sebagai fasilitas pendukung Pasar,
fasilitas RUSUNAWA ini merupakan fasilitas rekomendasi dari penulis

sebagai solusi dari padatnya aktivitas transportasi laut di Pelabuhan Kota
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Tembilahan. Demi terwujudnya desain bangunan ideal perlu adanya
kajian teori tentang Pasar dan Rumah Susun Sederhana Sewa serta kajian
tentang konsep Water Front City yang bersumber dari referensi yang ada,

baik dari buku maupun internet.

2.6.2 Paparan Teori Yang Dirujuk

1. Pengertian Pasar

Pasar adalah salah satu dari berbagai sistem, institusi, prosedur,
hubungan sosial dan infrastruktur di mana usaha menjual barang, jasa dan
tenaga kerja untuk orang-orang dengan imbalan uang. Barang dan jasa
yang dijual menggunakan alat pembayaran yang sah seperti uang fiat.
Kegiatan ini merupakan bagian dari perekonomian. Ini adalah pengaturan
yang memungkinkan pembeli dan penjual untuk item pertukaran.
Persaingan sangat penting dalam pasar, dan memisahkan pasar dari
perdagangan. Dua orang mungkin melakukan perdagangan, tetapi
dibutuhkan setidaknya tiga orang untuk memiliki pasar, sehingga ada
persaingan pada setidaknya satu dari dua belah pihak. Pasar bervariasi
dalam ukuran, jangkauan, skala geografis, lokasi jenis dan berbagai
komunitas manusia, serta jenis barang dan jasa yang diperdagangkan.
2. Pasar Tradisional

Pasar tradisional merupakan tempat bertemunya penjual dan
pembeli serta ditandai dengan adanya transaksi penjual pembeli secara
langsung dan biasanya ada proses tawar-menawar, bangunan biasanya
terdiri dari kios-kios atau gerai, los dan dasaran terbuka yang dibuka oleh
penjual maupun suatu pengelola pasar. Kebanyakan menjual kebutuhan
sehari-hari seperti bahan-bahan makanan berupa ikan, buah, sayur-
sayuran, telur, daging, kain, pakaian barang elektronik, jasa dan lain-lain.
Selain itu, ada pula yang menjual kue-kue dan barang-barang lainnya.

3. Ciri-ciri pasar tradisional

a)  Proses jual beli barang dll. melalui proses tawar menawar

harga.
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b)  Barang yang dijual umumnya keperluan memasak,dapur dan
rumah tangga.

¢) Harga barang yang di perjualbelikan relatif murah dan
terjangkau.

d)  Area pasar tradisional biasanya di tempat yang terbuka.
4. Syarat-syarat pasar tradisional

a)  Adanya penjual dan pembeli.
b)  Adanya barang yang di perjual belikan.

c)  Terjadinya kesepakatan harga dan transaksi.

Pengertian Rumah Susun Sederhana Sewa

Rusunawa adalah singkatan dari rumah susun sederhana sewa
yaitu bangunan bertingkat yang dibangun dalam satu lingkungan tempat
hunian yang memiliki wc dan dapur yang menyatu, dengan cara
membayar sewa tiap bulannya kepada pengembangnya. (sumber :

Www.seputar pengertian.blogspot.com)

Gambar 2-26 : Tampak Bangunan Rumah Susun Sewa
Sumber : Google Image, 2016
Dapat Juga dikatakan bahwa Rumah Susun Sederhana Sewa
(RUSUNAWA) adalah merupakan rumah susun sederhana yang
disewakan kepada masyarakat perkotaan yang tidak mampu untuk
membeli rumah atau yang ingin tinggal untuk sementara waktu misalnya

para  mahasiswa, pekerja  temporer  dan lain lainnya.
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Pengertian rumah susun sederhana sewa, RUSUNAWA
berdasarkan PERMEN No.14/ 2007 tentang Pengelolaan Rumah Susun
Sederhana sewa yaitu bangunan gedung bertingkat yang dibangun dalam
suatu lingkungan yang terbagi dalam bagian-bagian yang distrukturkan
secara fungsional dalam arah horizontal maupun vertikal dan merupakan
satuan-satuan yang masing-masing digunakan secara terpisah, status
penguasaannya sewa serta dibangun dengan menggunakan dana Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara dan/atau Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah dengan fungsi utamanya sebagai hunian.

Pembangunan rumah susun sewa (RUSUNAWA) dikaitkan
dengan program peremajaan kota atau program pembangunan Kkota
terpadu. Hanya saja pelaksanaan pembangunannya yang berbeda. Bila
dalam pembangunan rumah susun dengan sistem kepemilikan lebih
banyak dilakukan oleh Perum Perumnas dan Dinas Perumahan, maka
dalam pembangunan rumah susun sewa lebih banyak ditangani oleh
BUMD (Badan Usahan Milik Daerah). Rumah susun merupakan alternatif
pilihan perumahan di kota yang diakibatkan adanya keterbatasan lahan
serta harga lahan yang mahal, maka pendekatan yang dilakukan dalam
pembangunan adalah dengan memenuhi aspek-aspek yang menjadi dasar

pilihan masyarakat.

Tipe Unit Rumah Susun
Tipe unit rumah susun juga beragam. Kisaran luas unit rumah

susun pada umumnya minimal 18m? dan paling besar adalah 50 m?.

Tipe Unit Fasilitas
Tipe 18 m? - 1 kamar tidur
Tipe 21 m? - ruang tamu/keluarga
Tipe 24 m? - kamar mandi
Tipe ini biasanya untuk - dapur/pantry
keluarga muda atau Cocok untuk pengunjung dari luar dan
seseorang yang  belum kelompok komuter (driver transportasi laut)
memiliki keluarga yang bekerja di pelabuhan.
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Tipe 30 m*
Tipe 36 m?
Tipe 42 m?
Tipe 50 m?
Tipe ini untuk keluarga

yang sudah memiliki anak

- 2 kamar tidur

- ruang tamu / keluarga

- kamar mandi / WC

- dapur / pantry

- ruang makan

Cocok untuk pengunjung (sudah
berkeluarga) dari luar kota yang transit di

pelabuhan.

Tabel 2-10 Tipe Unit Rumah Susun

(Sumber : Tata Cara Perencanaan Kawasan Perumahan Kota, 2016)

Penyediaan Unit Hunian Pada Rusunawa

Pengguna | Asumsi pengguna | Asumsi unit hunian Tersedia

Komuter * 64 Jiwa Y dari 64 =36 unit | 36 unit (24m2)
Pengunjung - - 6 unit (24 m2)
Pengunjung - - 24 unit (36 m2)

Tabel 2-11 Unit Hunian Rusunawa

(Sumber : Asumsi Penulis dan wawancara, 2016)

2.6.3 Kajian Karya-Karya Arsitektural yang Relevan dengan Tema

/ Persoalan

Floating market atau pasar terapung Damnoen Saduak terletak

sekitar 100 km barat daya Bangkok. Kawasan ini masuk wilayah provinsi

Ratchaburi. Damnoen Saduak merupakan salah satu pasar terapung

terbesar dan paling ramai di Asia Tenggara yang menjadi destinasi favorit

wisatawan lokal dan asing yang berkunjung ke ibu kota Thailand ini.

Pasar ini sudah ada sejak masa King Rama IV pada abad ke-19.
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Damnoen Saduak Floating Market Bangkok, Thailand

(Sumber : Google Image, 2016)

Keterkaitan antara perancangan ini dengan bangunan yang
menjadi referensi yaitu Damnoen Saduak Floating Market terdapat pada
fungsi bangunan (sebagai fasilitas perdagangan) yang juga merupakan
pasar tradisional. Selain itu letak bangunan juga berada di tepian sungai
yang menciptakan suasana pasar muka air. Sementara struktur pondasi
bangunan layaknya struktur panggung, apabila air sungai pasang
bangunan pasar akan terlihat seolah mengambang di air ditambah dengan
akses sungai yang dilalui oleh perahu yang menciptakan suasana perairan
yang baik.
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2.6.4 Kajian Tipologi dan Preseden Perancangan Bangunan Sejenis

Market Hall Rotterdam, Belanda
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Gambar 2-28 : Tampak Bangunan Market Hall Rotterdam, Belanda
(Sumber : Google Image, 2016)

Rotterdam adalah salah satu kota yang memiliki pasar indoor yang
cukup besar, yaitu market hall yang dirancang oleh MVRDV (biro
arsitektur terkemuka didunia) memiliki area seluas lapangan sepak bola
yang dipenuhi dengan pedangan ikan segar, daging dan sayuran, lebih
rincinya market hall ini memiliki 100 Penjual bahan segar, 15 toko
makanan dan 8 restoran. Yang membuat pasar indoor ini unik adalah,
sebenarnya Market Hall Rotterdam ini adalah bangunan yang berfungsi
untuk perumahan dan komersial. Bagian komersil berupa pasar indoor
yang berada di tengah-tengah bangunan. Market hall ini di buka pada
tanggal 1 Oktober 2014 oleh Ratu Maxima.
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Gambar 2-29 : Siteplan dan Denah Bangunan Market Hall Rotterdam, Belanda
(Sumber : Google Image, 2016)

Market Hall Rotterdam adalah bangunan dengan fungsi campuran
perdagangan dan hunian. Selain itu Market Hall Rotterdam juga adalah
pasar tradisional namun didesain dengan konsep bangunan modern.
Bangunan dengan fungsi perdagangan pada Market Hall Rotterdam
berada di lantai dasar (lantai 1) dan fungsi hunian berada dilantai 2 dan
seterusnya. Dua fungsi perdagangan dan hunian pada bangunan Market
Hall Rotterdam terintegrasi dengan baik dan konsep arsitektur ini yang

coba untuk diterapkan pada bangunan Pasar Selodang Kelapa di Kota

Tembilahan.
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2.7 Kajian dan konsep fungsi bangunan yang diajukan

2.7.1 Kajian Aktivitas dan Kebutuhan Ruang

Tabel aktivitas dan kebutuhan ruang bangunan utama Pasar

JENIS KEBUTUHAN
PELAKU KEGIATAN
KEGIATAN
BERJUALAN PUBLIC
MAKAN & MINUM KANTIN PUBLIC
PEDAGANG
BERIBADAH MUSHOLLA PUBLIC
BAB/BAK we SERVICE
DATANG SIRKULASIHALL PUBLIK
PERDAGANGAN
MELIHAT/MEMBEL]
SIRKULASILOS PUBLIC
PENGUNJUNG/ BARANG
PEMBELI MAKAN & MINUM KANTIN PUBLIC
BERIBADAH MUSHOLLA PUBLIC
BAB/BAK we SERVICE
PELAYANAN/ RUANG
SERVICE
ADMNISTRAS| ADMINISTRASI
KARYAWAN
MAKAN & MINUM KANTIN PUBLIC
MANDI, BAB/BAK KAMAR MANDIWC PRIVAT
UTILITAS LISTRIK RUANG GENSET PRIVAT
PENGELOLA
UTILITAS AR RUANG POMPA PRIVAT
PANEL LISTRIK RUANG PANEL PRIVAT
STAFF
MAKAN & MINUM KANTIN PUBLIC
MANDI, BAB/BAK KAMAR MANDIWC PRIVAT
BERIBADAH MUSHOLLA PUBLIC
MENURUNKAN
PENGANTAR LOADING DOCK SERVICE
BARANG
BARANG
MENYIMPAN BARANG GUDANG PRIVAT
PETUGAS
MEMBUANG SAMPAH TPS SERVICE
KEBERSIHAN
SERVICE
MENJAGA KEAMANAN
POS JAGA SERVICE
DAN KETERTIBAN
PETUGAS
MAKAN & MINUM KANTIN PUBLIC
KEAMANAN
BERIBADAH MUSHOLLA PUBLIC
MANDI, BAB/BAK KAMAR MANDIWC PRIVAT

Tabel 2-12 : Tabel Aktifitas dan Kebutuhan Ruang Bangunan Pasar
(Sumber : Penulis, 2016)
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Tabel aktivitas dan kebutuhan ruang bangunan utama Rumah Susun

Sederhana Sewa

JENIS KEBUTUHAN
PELAKU KEGIATAN
KEGIATAN RUANG
MENGINAP,
KAMAR TIDUR PRIVAT
MENYEWA KAMAR
PENGINAP,
MAKAN & MINUM DAPUR PRIVAT
PENYEWA
MANDI, BAB/BAK KAMAR MANDI/WC PRIVAT
BERIBADAH MUSHOLLA PRIVAT
HUNIAN LOBBY, RUANG
DATANG PUBLIK
ADMINISTRASI
PENGUNJUNG// BERKUNJUNG RUANG TUNGGU PUBLIC
TAMU MAKAN & MINUM KANTIN PUBLIC
BERIBADAH MUSHOLLA PUBLIC
BAB/BAK WC SERVICE
PELAYANAN/ KANTOR, RUANG
SERVICE
ADMNISTRASI PELAYANAN
KARYAWAN
MAKAN & MINUM KANTIN PUBLIC
MANDI, BAB/BAK KAMAR MANDI/WC PRIVAT
UTILITAS LISTRIK RUANG GENSET PRIVAT
PENGELOLA
UTILITAS AIR RUANG POMPA PRIVAT
STAFE PANEL LISTRIK RUANG PANEL PRIVAT
MAKAN & MINUM KANTIN PUBLIC
MANDI, BAB/BAK KAMAR MANDI/WC SERVICE
BERIBADAH MUSHOLLA PUBLIC
PERAWATAN RUANG CLEANING
SERVICE
KEBERSIHAN RUSUN SERVICE
MENYIMPAN BARANG GUDANG PRIVAT
CLEANING
MEMBUANG SAMPAH TPS SERVICE
SERVICE
MAKAN & MINUM KANTIN PUBLIC
SERVICE MANDI, BAB/BAK KAMAR MANDI/WC PRIVAT
BERIBADAH MUSHOLLA PUBLIC
MENJAGA KEAMANAN
POS JAGA SERVICE
DAN KETERTIBAN
PETUGAS
MAKAN & MINUM KANTIN PUBLIC
KEAMANAN
BERIBADAH MUSHOLLA PUBLIC
MANDI, BAB/BAK KAMAR MANDI/WC PRIVAT

Tabel 2-13 : Tabel Aktifitas dan Kebutuhan Ruang Bangunan RUSUNAWA
(Sumber : Penulis, 2016)
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Tabel diatas merupakan kebutuhan ruang yang telah diperhitungkan
berdasarkan analisa kegiatan yang terjadi pada bangunan pasar dan rusun sewa,

dan telah disesuaikan dengan zona ruangnya.

2.7.2 Kajian Alur Aktivitas Pengguna

1. Alur Pengguna Pasar
Alur Pedagang :
Datang — Berjualan — Istirahat (Makan & Minum) — Beribadah —

BAB/BAK — Bersih-Bersih Lapak — Pulang

Alur Pengunjung/pembeli :
Datang — Melihat-lihat/Membeli Barang — Makan & Minum —
Beribadah — BAB/BAK — Pulang

Alur Pengelola:
Datang — Bekerja — Istirahat (Makan & Minum) — Beribadah —
Mandi, BAB/BAK — Pulang

3. Alur Pengguna Rusunawa

Alur Penyewa :

Datang — Menginap/Menyewa Unit Rumah — Makan & Minum —
Beribadah — Mandi, BAB/BAK — Istirahat — Pergi

Alur Pengunjung :
Datang — Berkunjung — Makan & Minum — Beribadah — BAB/BAK

— Pulang
Alur Pengelola:

Datang — Bekerja — Istirahat (Makan & Minum) — Beribadah —
Mandi, BAB/BAK — Pulang
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2.7.3 Konsep Zonasi Ruang

1) Bangunan Utama : PASAR

NO ZONA RUANG KETERANGAN
LOS/KIOS,
BERADA PADA BAGIAN DEPAN BANGUNAN
’ PUBLIC FOODCOURT DAN SITE YANG DIPRIORITASKAN PADA
: HALL LANTAI DASAR BANGUNAN.
MUSHOLLA
WC
LOADING DOCK BERADA DIANTARA ZONA PUBLIK DAN
TEMPAT PEMBUANGAN PRIVAT YANG BERPERAN SEBAGAI RUANG
2, SERVICE PENGHUBUNG  SEKALIGUS PEMBATAS
SEMENTARA (TPS) KEDUANYA.
POS JAGA
RUANG ADMINISTRASI
RUANG GENSET
ZONA DENGAN TINGKAT PRIVASI TINGGI
RUANG POMPA SEHINGGA  MEMBUTUHKAN  KONTROL
3 PRIVAT RUANG PANEL KEAMANAN PADA JALUR-JALUR AKSES
YANG DILALUI PENGGUNA DAN HANYA
GUDANG DAPAT DIAKSES OLEH PENGGUNA DENGAN
=VAGE KEPENTINGAN TERTENTU

Tabel 2-14 : Tabel Konsep Zonasi Ruang Bangunan Pasar

(Sumber : Penulis, 2016)
2) Bangunan Pendukung : RUSUNAWA

NO ZONA RUANG KETERANGAN
LOBBY
BERADA PADA RUANG MASUK KE
1 PUBLIC RUANG TUNGGU
BANGUNAN RUMAH SUSUN
MUSHOLLA
WC
BERADA DIANTARA ZONA PUBLIK DAN
RUANG PELAYANAN/ RUANG
PRIVAT YANG BERPERAN SEBAGAI RUANG
ADMINISTRASI
2. SERVICE PENGHUBUNG ~ SEKALIGUS  PEMBATAS
CLEANING SERVICE
KEDUANYA.
POS JAGA
LOUNDRY
KAMAR TIDUR
RUANG KELUARGA ZONA DENGAN TINGKAT PRIVASI TINGGI
SAPUR SEHINGGA  MEMBUTUHKAN  KONTROL
KEAMANAN PADA JALUR-JALUR AKSES
3. PRIVAT RUANG GENSET
YANG DILALUI PENGGUNA DAN HANYA
RUANG POMPA DAPAT DIAKSES OLEH PENGGUNA DENGAN
RUANG PANEL KEPENTINGAN TERTENTU
GUDANG
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Tabel 2-15 : Tabel Konsep Zonasi Ruang Bangunan RUSUNAWA

2.7.4 Guideline Perancangan

(Sumber : Penulis, 2016)

FUNGSI BANGUNAN POSISI
PERDAGANGAN PASAR TRADISIONAL LANTAI DASAR (LANTAI 1)
PANDUAN KETERANGAN KETENTUAN
KLB : 1,8
KDB : 70%
PERATURAN BANGUNAN 5SS 15 METER
SUMBER : PERATURAN BUPATI NO 8
RTH : 5%
TAHUN 2016 )
GSB: 4 METER
TINGGI LANTAI : 1 LANTAI (3 LANTAI)
PERATURAN ANJURAN RTH : TAMAN PEKARANGAN
SUMBER : PERATURAN BUPATINO 8 PAPAN INFORMASI DILUAR BANGUNAN ATAU PADA
TAHUN 2016) (PENANDA) DINDING DEPAN BANGUNAN
AIR BERSIH PDAM/SUMUR BOR
DRAINASE TERTUTUP (UNDERGROUND)
UTILITAS LINGKUNGAN LISTRIK PLN (UNDERGROUND)
SUMBER : PERATURAN BUPATI NO 8
TELEKOMUNIKASI WIRE/SELULAR
TAHUN 2016 )
PERSAMPAHAN KOMUNAL/CONTAINER
LIMBAH SEPTIC TANK/SUMUR RESAPAN
RENTUE AN KARAKTERISTIK BANGUNAN
ASPEK FISIK BANGUNAN KOTA TEPI AIR, EKSPRESI
(SUMBER : PERATURAN BUPATI NO 8 MASA/SELUBUNG
BANGUNAN MENCERMINKAN
TAHUN 2016 ) BANGUNAN
LOKALITAS KOTA
ASPEK LINGKUNGAN NUANSA. GAYA DAN
(SUMBER : PERATURAN BUPATI NO 8 MELAYU
ORNAMENT
TAHUN 2016 )
TIANG PANCANG IDENTIK
STRUKTUR BANGUNAN PONDASI BANGUNAN PASAR YANG LAMA
(SEBELUM DIRE-DESAIN)
LUAS BANGUNAN MENGACU
PADA LUAS BANGUNAN LAMA
(SEBELUM DIRE-DESAIN),
DIMENSI BANGUNAN LUAS NAMUN DIBERIKAN  SEDIKIT
PENAMBAHAN PADA SISI
KIRI&KANAN YAKNI 10 DAN 5
METER SEHINGGA LUAS
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BANGUNAN MENJADI 170 X 65 M.

PENAMBAHAN INI DEMI
MENGOPTIMALKAN
IMENINGKATKAN DAYA

TAMPUNG PEDAGANG  PADA
BANGUNAN PASAR YANG BARU.

SIRKULASI
(SUMBER : PERATURAN MENTERI)

SIRKULASI SITE

25%

TARGET PEMERINTAH DAERAH

JUMLAH LOS PASAR

1024 LOS

FUNGSI BANGUNAN POSISI
HUNIAN RUSUNAWA LANTAI 2 DAN 3
PANDUAN KETERANGAN KETENTUAN
MENYESUAIKAN  KEBUTUHAN
FASILITAS HUNIAN UNIT RUMAH
PENYEWA
KOMUTER, PENGUNJUNG
SASARAN PENYEWA PELABUHAN DARI LUAR
KOTA/PULAU
TINGKAT EKONOMI MENENGAH KEBAWAH
TYPE UNIT RUMAH 24 M2 1 KAMAR TIDUR
RUANG TAMU/RUANG
KELUARGA
KAMAR MANDI
DAPUR/PANTRY
36 M2 2 KAMAR TIDUR
RUANG TAMU/RUANG
KELUARGA
KAMAR MANDI/WC
DAPUR/PANTRY
RUANG MAKAN
PERATURAN BANGUNAN,
PERATURAN ANJURAN, UTILITAS, | PANDUAN RANCANGAN
PANDUAN RANCANGAN
ASPEK FISIK DAN LINGKUNGAN MENYESUAIKAN
MENYESUAIKAN BANGUNAN
BANGUNAN, SERTA STRUKTUR, BANGUNAN UTAMA
UTAMA PASAR TRADISONAL
DIMENSI, DAN SIRKULASI PASAR TRADISONAL
BANGUNAN

Tabel 2-16 : Guideline Perancangan
(Sumber : Penulis, 2016)
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2.8 Kajian dan konsep figuratif rancangan (penemuan bentuk
dan ruang)

1. Konsep Rancangan Ruang
a. Tata Masa & Orientasi Bangunan

TATA MASA BANGUNAN ORIENTASI MASA BANGUNAN

Gambar 2-30 : Tata Masa & Orientasi Bangunan
(Sumber : Sketsa Penulis, 2016)

Fungsi ruang pada lantai 1 bangunan terbagi area perdagangan dan area
pengelola sementara pada lantai 2 dan 3 (tipikal) terbagi menjadi area hunian dan
area pengelola. Dan orientasi bangunan menghadap kota dengan potensi view
aktivitas kota (aktivitas perdagangan) dan menghadap sungai dengan potensi
view aktivitas Perairan (transportasi laut).

2. Konsep Rancangan Bentuk
a. Bentuk Atap

Gambar 2-31 : Konsep Bentukan Atap
(Sumber : Sketsa Penulis, 2016)
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Sebagai bangunan yang menjadi ikon kota, bangunan ini harus
melambangan identitas kota Tembilahan. Sesuai dengan harapan pemerintah
yakni renovasi bangunan pasar harus mencerminkan budaya melayu sehingga
bentukan atap bernuansa dan ornamen melayu diterapkan pada bingkai atap dan
motif pada atap bangunan.

b. Bentuk Struktur

Gambar 2-32 : Konsep Bentukan Struktur
(Sumber : Sketsa Penulis, 2016)

Struktur pondasi bangunan menggunakan pondasi tiang pancang karena
bangunan berada ditepi perairan sungai dan jarak antara tanggul ke tanah adalah
=7 m.

c. Bentuk Gubahan Masa

Gambar 2-33 : Konsep Bentukan Gubahan Masa
(Sumber : Sketsa Penulis, 2016)
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2.9 Program Arsitektural yang Relevan

1) Program Ruang Fasilitas Bangunan Pasar

Kelompok Kegiatan Utama Perdagangan

LUAS TOTAL LUASAN
NAMA RUANG UNIT STANDAR KAPASITAS
KEBUTUHAN RUANG
307 x4 =1228 m2
1228 + 614 = 1842
Los Sayur & Buah 307 2x2m=4m2 1lorg Sirkulasi 50 % = )
m
614 m2
256 x 4 = 1024 m2
. . 1024 + 512 = 1536
Los Ikan & Seafood 256 2x2m=4m2 lorg Sirkulasi 50 % = )
m
512 m2
104 x 4 = 416 m2
. . . 416 + 208 = 624
Los Daging 104 2x2m=4m2 1lorg Sirkulasi 50 % = )
m
208 m2
204 x 4 =816 m2
. . 816 + 408 = 1224
Los Ayam 204 2Xx2m=4m2 1lorg Sirkulasi 50 % = )
m
408 m2
102 x 4 = 408 m2
408 + 204 = 612
Los Bumbu-Bumbu 102 2x2m=4m2 lorg Sirkulasi 50 % = )
m
204 m2
51 x 4 =204 m2
. B . . 204 + 102 = 306
Los Makanan Siap Saji 51 2x2m=4m2 1org Sirkulasi 50 % = )
m
102 m2
Cleaning Service Area 1 8 m2 3org 8 m2
10 x 3 m2 = 30
Pria : 4 wc (3 m2), m2
4 urinoir (1,6 m2), 2 4x16 m2=64
. wastafel (0,9 m2) m2 30+6,4+54+18
Toilet 10 . 20 org
Wanita : 6 wc (3 6 x09m2= 54 | =598/60 m2
m2), 4 wastafel (0,9 m2
m2) Sirkulasi 30 % =9
m2 x 2 =18 m2
0,8 x40 =32m2
Sirkulasi 50 % = | 32 + 16 + 25 = 73
Musholla 1 0,8 m2 /org 40 org
16 m2 m2
Wudhu =25 m2

JUMLAH TOTAL 6285 m2

Tabel 2-17 : Program Ruang Bangunan Pasar
(Sumber : Penulis, 2016)
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Kelompok Kegiatan Penunjang Foodcourt

NAMA RUANG UNIT STANDAR KAPASITAS LUAS TOTAL LUASAN
KEBUTUHAN RUANG
9x10=90 m2
Kios Makanan 10 3x3m=9m2 2org Sirkulasi 30 % = | 90 +27 =117 m2
27Tm2
4x10 =40 m2
Stand Gerobak 10 2x2m=4m2 1lorg Sirkulasi 30 % = | 40+ 12 =42 m2
12 m2
1x5=5m2
Kasir 1 5m2 1 org Sirkulasi 30 % = | 5+15=6,5m2
1,5m2
Cleaning Service Area 1 8 m2 3org 8 m2
6x3m2=18m2
Pria : 2 wc (3 m2), 4x16m2=64
4 urinoir (1,6 m2), 2 m2
Toilet 6 wastafel (0,9 m2) 16 org 6x09m2= 54|18 + 64 + 54 +
Wanita : 4 wc (3 m2 10,8 = 40,6/41 m2
m2), 4 wastafel (0,9 Sirkulasi 30 % =
m2) 54 m2x2=108
m2
100 x 0,8 = 80 m2
Area Makan 1 0,8 m2 100 org Sirkulasi 50 % = | 80 +40 =120 m2
40 m2

JUMLAH TOTAL 334,5m2

Tabel 2-18 : Program Ruang Fasilitas Foodcourt
(Sumber : Penulis, 2016)

Kelompok Kegiatan Pengelola Pasar

LUAS TOTAL LUASAN
NAMA RUANG UNIT STANDAR KAPASITAS
KEBUTUHAN RUANG
Ruang Kepala Pasar 1 20 m2 1org 20 m2 20 m2
Ruang Administrasi & Kabag = 9 m2
1 3org 9+6=15m2 15 m2
Pelayanan Staff = 6 m2
Kabag = 9 m2
Ruang Keuangan 1 3org 9+6=15m2 15 m2
Staff = 6 m2
Teknisi 1 12 m2 4 org 12 m2 12 m2
. Kabag = 9 m2
Ruang Kebersihan 1 3org 9+6=15m2 15 m2
Staff = 6 m2
Ruang Keamanan 1 20 m2 3org 20 m2 20 m2
Ruang Penerima Tamu 1 15 m2 5org 15 m2 15 m2
Ruang Tunggu 1 8 m2 5org 8 m2 8 m2
Ruang Rapat 1 30 m2 20 org 30 m2 30 m2
Ruang Arsip 1 9m2 - 9m2 9m2
Kabag = 9 m2
Ruang Humas 1 3org 9+6=15m2 15 m2
Staff = 6 m2

65



4xX6m2=24m2

Pria : 2 KM+WC (6
2x16 m2=32

m2), 2 urinoir (1,6
m2), 2 wastafel (0,9

m2

4x09m2= 36
Lavatory 4 m2) 10 org

Wanita : 2
KM+WC (6 m2), 2
wastafel (0,9 m2)

m2
Sirkulasi 30 % =
72m2x2=144

m2

24 + 32 + 36 +
14,4 = 45,2/46 m2

Gudang 1 3x3=9m2 - 9m2

9m2

JUMLAH TOTAL 229 m2

Tabel 2-19 : Program Ruang Kegiatan Pengelola
(Sumber : Penulis, 2016)

Kelompok Kegiatan Servis

LUAS TOTAL LUASAN
NAMA RUANG UNIT STANDAR KAPASITAS
KEBUTUHAN RUANG

Loading Dock (Bongkar

1 60 m2 & 60 m2 60 m2
Muat)
Tempat  Pembuangan

1 50 m2 - 50 m2 50 m2
Sampah Sementara
Shaft Sampah 16 2m2 - 2x16=32m2 32 m2
Gudang 1 3x3=9m2 - 9m2 9m2

JUMLAH TOTAL 151 m2

Tabel 2-20 : Program Ruang Kegiatan Servis
(Sumber : Penulis, 2016)

Kelompok Mekanikal

JUMLAH TOTAL

NAMA RUANG UNIT STANDAR KAPASITAS LU TOTAL LUASAN
KEBUTUHAN RUANG

Ruang Genset 1 40 m2 - 40 m2 40 m2
Ruang Pompa 1 25 m2 - 25 m2 25 m2
Lift Barang 2 2x2=4m2 - 8 m2 8 m2

IPAL 1 60 m2 - 60 m2 60 m2
Ruang Kontrol 1 36 m2 - 36 m2 36 m2
Ruang Panel 1 20 m2 - 20 m2 20 m2
Tangga 2 15 m2 - 15x2=30m2 30 m2
Tangga Darurat 4 15 m2 - 15x4 =60 m2 60 m2
Gudang 1 9m2 - 9 m2 9 m2

Tabel 2-21 : Program Ruang Kegiatan Mekanikal
(Sumber : Penulis, 2016)

Jumlah keseluruhan luas bangunan pasar pada lantai | : 6285 + 334,5 + 229 + 151

+288 =7287,5m2
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Luas Site
KDB

-Luas Bangunan Pasar

Sirkulasi
-Luas Sirkulasi
RTH

-Luas RTH

Jumlah Lantai

: 11050 m2
170 %

11050 x 70 % = 7735 m2

125 %

11050 x 25 % = 2762,5 m2

5%

: 11050 x 5 % = 552,5 m2

: 1 Lantai

2) Program Ruang Fasilitas Bangunan Rumah Susun Sederhana Sewa

Kelompok Kegiatan Utama Hunian (typical lantai 2 dan 3)

LUAS TOTAL LUASAN
NAMA RUANG UNIT STANDAR KAPASITAS
KEBUTUHAN RUANG
Tipe Unit A 50 24 m2 1lorg 24 x50 =1200 m2 | 1200 m2
Tipe Unit B 25 36 m2 2org 36 x25=900 m2 | 900 m2

JUMLAH TOTAL 2100 m2

Tabel 2-22 : Program Ruang Kegiatan Hunian

(Sumber : Penulis, 2016)

Kelompok Kegiatan Pengelola Rusunawa

LUAS TOTAL LUASAN
NAMA RUANG UNIT STANDAR KAPASITAS
KEBUTUHAN RUANG

Lobby 1 100 m2 - 100 m2 100 m2
Ruang Tunggu 1 30 m2 > 10 org 30 m2 30 m2
Ruang  Administrasi/ Kabag =9 m2

1 3org 9+6=15m2 15 m2
Pelayanan Staff =6 m2
Ruang Pimpinan 1 20 m2 lorg 20 m2 20 m2
Ruang Karyawan 1 20 m2 8org 20 m2 20 m2

Kabag = 9 m2
Ruang keuangan 1 3org 9+6=15m2 15 m2
Staff = 6 m2

Ruang Arsip 1 9m2 9 m2 9m2
Ruang Rapat 1 30 m2 20 org 30 m2 30 m2
Ruang Penerima Tamu 1 15 m2 5org 15 m2 15 m2
Pos Keamanan 1 6 m2 1org 6 m2 6 m2
Ruang
Kebersihan/Cleaning 1 8 m2 3org 8 m2 8 m2
Service
Laundry 1 20 m2 20 m2 20 m2
Lavatory 4 Pria: 2 KM+WC (6 10 org 4xX6m2=24m2 24 + 32 + 36 +
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m2), 2 urinoir (1,6 2x16 m2 =32 | 14,4=452/46 m2
m2), 2 wastafel (0,9 m2
m2) 4x09m2= 36
Wanita : 2 m2
KM+WC (6 m2), 2 Sirkulasi 30 % =
wastafel (0,9 m2) 72m2x2=144
m2

JUMLAH TOTAL

Tabel 2-23 : Program Ruang Kegiatan Pengelola RUSUNAWA
(Sumber : Penulis, 2016)

Kelompok Kegiatan Servis (typical lantai 2 dan 3)

LUAS TOTAL LUASAN
NAMA RUANG UNIT STANDAR KAPASITAS
KEBUTUHAN RUANG
Lift Barang 2 2x2=4m2 - 8 m2 8 m2
Tangga 2 15 m2 - 15x2=30m2 30 m2
Tangga Darurat 4 15 m2 - 15x 4 =60 m2 60 m2
Gudang 1 9m2 - 9m2 9 m2
6 x 3 m2=18m2
Pria :2 wc (3 m2), 2x16 m2=32
2urinoir (1,6 m2), 2 m2
. wastafel (0,9 m2) 4x09m2= 36|18 + 3,2 + 3,6 +
Toilet 6 ] 14 org
Wanita :4 wc (3 m2 10,8 = 35,6/36 m2
m2), 2 wastafel (0,9 Sirkulasi 30 % =
m2) 54 m2x2=108
m2

JUMLAH TOTAL 143 m2

Tabel 2-24 : Program Ruang Kegiatan Servis
(Sumber : Penulis, 2016)

Jumlah keseluruhan luas bangunan Rusunawa pada lantai 2 dan 3 : 2100 + 334 +
143 = 2577 m2

Luas Site : 11050 m2

KLB 11,8

-Luas Site x KLB 11050 x 1,8 = 19890 m2
Bangunan Utama

-Lantai 1 (Pasar) : 7735 m2 (KDB 70%)
Luas Sisa Untuk Bangunan Pendukung

-KLB — Luas
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-Area Pasar (Lantai 1) : 19890-7735 = 12155 m2

-Luas Sisa : 3 Lantai : 12155 : 3 =4051 m2
Sirkulasi Bangunan :30 %

-Luas Sirkulasi 4051 x 30 % = 1215 m2
Bangunan Pendukung

-Lantai 2 (Rusunawa) : 4051 — 1215 = 2836 m2
-Lantai 3 (Rusunawa) 4051 — 1215 = 2836 m2
-Lantai Atap 4051 m2

Jumlah Lantai : 2 Lantai + 1 Lantai Atap.
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BAGIAN 3
HASIL RANCANGAN DAN PEMBUKTIANNYA

3.1 Narasi dan llustrasi Skematik Hasil Rancangan

3.1.1 Rancangan Skematik Kawasan Tapak

A. Kawasan Perencanaan
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Gambar 3-1 Kondisi Bangunan Sekitar Kawasan Perencanaan
(Sumber : Penulis, 2016)

Bangunan berada di kawasan pusat perdagangan, bisa dilihat pada gambar

kondisi sekitar bangunan dipenuhi bangunan dengan fungsi pertokoan (ruko) .

Dikawasan ini sebelumnya juga terdapat bangunan pusat perbelanjaan (plaza)

namun pada tahun 2010 terjadi bencana kebakaran yang melanda bangunan ini.

Selain itu terdapat rencana pemerintah untuk membangun parkir terpadu di

beberapa lahan yang sangat luas sebagai solusi padatnya kendaraan pada saat

aktivitas perdagangan berlangsung. Dan juga rencana pemerintah dalam menata

kembali dermaga/pelabuhan yang melengkapi citra water front city.
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B. Aksesibilitas

SUNGAI INDRAGIRI KETERANGAN

1
R
PENYEBERAN

SUNGAI

SUNGAI
INDRAGIRI

INDRAGIRI

PERTOKOAN

PERTOKOAN

PERTOKOAN

Gambar 3-2 Aksesibilitas Pada Kawasan Perencanaan
(Sumber : Penulis, 2016)
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Gambar 3-3 Aksesibiltas Pada Bangunan Di Lantai 2-3
(Sumber : Penulis, 2016)

Aksesibilitas pada site dan bangunan terdiri menjadi akses kendaraan,
akses bongkar muat pedagang, akses keluar masuk site, padestrian, akses difabel,
akses tangga, sirkulas keluar-masuk bangunan dan sirkulasi didalam bangunan.
Dengan pertimbangan padatnya aktivitas perdagangan dikawasan ini sehingga
aksesibilitas harus ditata seoptimal mungkin. Penataan yang dimaksud berupa

luas dan jumlah sirkulasi pada kawasan dan bangunan.
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C. View kedalam dan luar bangunan (Potensi View)
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Gambar 3-4 View dan Potensi View Pada Kawasan Perencanaan
(Sumber : Penulis, 2016)

Bangunan dengan orientasi bangunan yang menghadap kota dan sungai
menawarkan view yang sangat baik. Disatu sisi muka bangunan yang menghadap
kota memberikan suasana aktivitas perdagangan dan disatu sisi muka bangunan
yang menghadap sungai memberikan suasana aktivitas perairan. Suasana perairan
sungai indragiri merupakan potensi view yang sangat baik . Fasad bangunan
dengan nuansa dan ornamen melayu juga menjadi view yang baik jika dilihat dari
kota dan perairan. Semua ini merupakan bentuk penerapan konsep water front
city.
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D. Site Plan
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Gambar 3-5 Site Plan
(Sumber : Penulis, 2016)

Bangunan pasar terbagi menjadi 2 area yakni area basah yang terdiri dari
los daging, los ayam dan los ikan serta area kering yang terdiri dari los sayur &
buah, los bumbu-bumbu dan los makanan siap saji. Ditengah bangunan

merupakan area pengelola sementara foodcourt berada di area kering.

3.1.2 Rancangan Skematik Bangunan

Bangunan terdiri dari 3 lantai yang lantai 1 merupakan fungsi
perdagangan dirancang merespon alur aktivitas pengguna yang terdiri dari
pengunjung/pembeli, pedagang dan pengelola serta pada lantai 2 dan 3 dengan
fungsi hunian terdiri dari penyewa, pengunjung dan pengelola. Skema organisasi
ruang pada bangunan ini disesuaikan dengan alur aktivitas pengguna pada tiap

lantai.

73



Skematik organisasi ruang pada lantai 1 (fungsi perdagangan)

Gambar 3-6 Skematik Organisasi Ruang Pada Lantai 1
(Sumber : Penulis, 2016)

Skematik organisasi ruang pada lantai 2 & 3 (fungsi hunian)
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Gambar 3-7 Skematik Organisasi Ruang Pada Lantai 2-3
(Sumber : Penulis, 2016)

Zonasi bangunan terbagi menjadi 3 zona yakni zona publik, servis dan
privat. Zona publik terdiri dari ruang-ruang yang bisa diakses oleh umum, zona

servis merupakan ruang-ruang pendukung untuk pelayanan bagi pengguna,
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sementara zona privat merupakan ruang dengat tingkat privasi tinggi yang hanya
bisa diakses oleh pengguna tertentu.

SUNGAI INDRAGIRI

Gambar 3-8 Zonasi Pada Bangunan
(Sumber : Penulis, 2016)

Pada lantai 1 yang merupakan zona publik terdiri dari los pasar area basah
dan los pasar area kering. Jumlah los pada bangunan ini telah disesuaikan dengan
target pemerintah yakni 1024 los.
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Gambar 3-9 Denah Bangunan Lantai 1
(Sumber : Penulis, 2016)
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Pada lantai 2 dan 3 terdiri dari 2 tipe unit rumah yang dapat disewa yakni
tipe A = 24 m2 dan tipe B = 36 m2. Dengan akse tangga pada bagian depan dan

tengah bangunan serta tangga darurat terdapat pada bagian belakang bangunan.

R

N

Gambar 3-10 Denah Bangunan Lantai 2-3
(Sumber : Penulis, 2016)

Bangunan dirancang dengan nuansa dan ornamen melayu sebagai
identitas kota yang diaplikasi pada atap dan fasad bangunan. Selain itu tampak

bangunan dari perairan dirancang untuk dapat menunjukkan citra waterfront city.
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Gambar 3-11 Tampak Bangunan
(Sumber : Penulis, 2016)

3.1.3 Rancangan Skematik Selubung Bangunan

Bangunan berorientasi pada menghadap ke kota dan ke sungai sehingga
terdapat 2 fasad yang berbeda. Fasad bangunan yang menghadap ke kota
mencerminkan citra melayu yang khas pada ornamen dan motif fasad yang
melambangkan identitas kota. Sementara fasad bangunan yang menghadap ke
sungai mencerminkan citra waterfront city yang identik dengan arsitektur
modern. Keberadaan dermaga didepan wajah bangunan yang menghadap ke
perairan diekspos sebagai bentuk aktivitas perairan dan merupakan penerapan

konsep waterfront city pada bangunan ini.
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Gambar 3-12 Konsep Fasad Bangunan
(Sumber : Penulis, 2016)

3.1.4 Rancangan Skematik Interior Bangunan

Konsep interior bangunan diadopsi dari bangunan yang menjadi referensi
perancangan ini yakni Market Hall Rotterdam di Belanda yang juga merupakan
bangunan dengan fungsi yang sama. Market Hall Rotterdam adalah bangunan
dengan fungsi campuran perdagangan dan hunian. Selain itu Market Hall
Rotterdam juga adalah pasar tradisional namun didesain dengan konsep bangunan
modern. Bangunan dengan fungsi perdagangan pada Market Hall Rotterdam
berada di lantai dasar (lantai 1) dan fungsi hunian berada dilantai 2 dan
seterusnya. Dua fungsi perdagangan dan hunian pada bangunan Market Hall
Rotterdam terintegrasi dengan baik bisa dilihat pada gambar dimana pengguna
yang berada dihunian dapat melihat aktivitas perdagangan yang terjadi dilantai 1.

Sirkulasi bangunan di zona perdagangan yang lapang dan kenyamanan
thermal pada bangunan sangat baik karena jarak dari lantai ke atap yang cukup
tinggi menjadi nilai plus pada bangunan. Konsep bangunan Market Hall
Rotterdam ini diterapkan pada bangunan Pasar Selodang Kelapa dan fasilitas

penunjang Rumah Susun Sederhana Sewa di Kota Tembilahan.
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Gambar 3-13 Konsep Interior Bangunan
(Sumber : Penulis, 2016)

Gambar 3-14 Interior Bangunan Pasar
(Sumber : Penulis, 2016)

3.1.5 Rancangan Skematik Sistem Struktur

Struktur kolom bangunan menggunakan grid tidak beraturan dengan
bentang lebar 5 meter dan 10 meter menyesuaikan terhadap bentukan (form) dari
bangunan. Material struktur kolom adalah beton bertulang, bentang lebar yang

berbeda sebagai respon dari fungsi perdagangan pada lantai 1 untuk mendapatkan
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tata ruang los pasar yang baik. Sementara struktur pondasi menggunakan struktur
tiang pancang yang sejajar dengan tinggi tanggul. Sistem struktur pada bangunan
ini, tetap memperhatikan prinsip-prinsip kekuatan dan keamanan struktur pada

bangunan sesuai bentangan dan beban bangunan yang ada. Untuk struktur atap

menggunakan material rangka atap baja ringan.

SKETSA STRUKTUR

RANGKA ATAP
BAGIAN TENGAH

RANGKAATAP

D>

BAGIAN SAMPING

KOLOM BANGUNAN

—g

fall
-

A
J ﬂ STRUKTUR PONDASI
. = BANGUNAN

3D STRUKTUR

Gambar 3-15 Sistem Struktur Bangunan
(Sumber : Penulis, 2016)

3.1.6 Rancangan Skematik Sistem Utilitas

Penyediaan air untuk keperluan pengguna bangunan diambil dari PDAM
yang dipompa dari lantai dasar menuju water tank yang berada pada lantai atap
yang kemudian disalurkan menuju ke setiap lantai bangunan melalui jalur
pemipaan yang berpusat pada shaft.
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Gambar 3-16 Skema Distribusi Air Bersih
(Sumber : Penulis, 2016)

Sementara sistem pengolahan limbah dan air kotor dari setiap lantai

disalurkan melalui saluran pipa air kotor menuju ke bak kontrol di lantai dasar
kemudian disalurkan ke septic tank. Septic tank yang sudah penuh akan di

angkut oleh truk tinja untuk dibuang.
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Gambar 3-17 Skema Pengelolaan Air Limbah
(Sumber : Penulis, 2016)

Respon dari permasalahan khusus pada bangunan sebelumnya yaitu

permasalahan sampah bisa dilihat pada skema alur pembuangan sampah

bangunan dibawah ini.

Pedagang

TONG
SAMPAH

Pengdnjung

Bangunar
Gambar 3-18 Skema Pengelolaan Sampah
(Sumber : Penulis, 2016)



Tong sampah disediakan di tiap titik pada area los pasar untuk pedagang
dan pengunjung, sampah dari tong sampah dibuang ke shaft sampah, dari shaft
sampah menuju ke tempat pembuangan sampah sementara dan selanjutnya
dibuang ke tempat pembuangan akhir.

3.1.7 Rancangan Skematik Sistem Akses Diffabel dan Keselamatan

Bangunan

Akses yang diperuntukkan untuk penyandang disabilitas berupa
penambahan Ramp Difabel pada area drop off/entrance pengunjung dilengkapi
railing pada setiap sisinya sebagai pengaman dan untuk mengakses lantai yang
berada di lantai selanjutnya dapat menggunakan fasilitas berupa Lift/Lift Barang

yang terletak di bagian tengah bangunan.
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Skema Disabilitas

Standar ruang untuk pengguna kursi roda
Sumber : Panero, 2003

Gambar 3-19 Skema Sistem Akses Diffabel
(Sumber : Penulis, 2016)

Sistem keselamatan bangunan seperti akses tangga utama untuk evakuasi
darurat yang bisa dilalui jika terjadi bencana berada pada core (inti) bangunan
yang menghubungkan antara lantai teratas dengan lantai dasar. Sementara akses
tangga darurat berada pada bagian tengah tepatnya di 2 sisi ujung bangunan

yang menghadap ke sungai.
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Gambar 3-20 Skema Sistem Keselamatan Bangunan
(Sumber : Penulis, 2016)

3.1.8 Rancangan Skematik Detail Arsitektural Khusus

Rancangan arsitektural khusus pada bangunan ini terdapat pada bentukan
atap bangunan. Terwujud dalam bentuk segitiga bermotif yang mencerminkan
corak melayu.

Terdapat 2 sisi corak yang mencolok yaitu bingkai (list plang) atap
dengan ukiran melayu dan ukiran melayu dengan bentuk segitiga terdapat

penutup gunungan atap.
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Gambar 3-21 Skematik Detail Arsitektur Khusus
(Sumber : Penulis, 2016)

TAMPAK FASAD DARI SUNGAI

Gambar 3-22 Tampak Detail Arsitektur Khusus
(Sumber : Penulis, 2016)
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3.2 Hasil Pembuktian atau Evaluasi Rancangan Berbasis

Metode yang Relevan

PENGGUNAAN MOTIF DAN ORNAMEN MELAYU
YANG MENCERMINKAN IDENTITAS KOTA

WAJAH BANGUNAN BAGIAN BELAKANG YANG
BERORIENTASI KESUNGAI DIPENUHI BUKAAN
YANG MENYAJIKAN VIEW PEMANDANGAN -
SUNGAIDAN SIRKULASI UDARA DARI SUNGAI

Gambar 3-23 Konsep Gubahan Masa Bangunan
(Sumber : Penulis, 2016)

84



BAGIAN 4
DISKRIPSI HASIL RANCANGAN

41 Property size, KDB, KLB

1. Total luasan tapak 11050 m2
2. KLB (1,8) 19890 M2
3. KDB (70%) 7735 m2
4. Lantai 1 8580 m2
5. Lantai 2 2190 m2
6. Lantai 3 2190 m2
7. Lantai Atap 2190 m2
8. Total luas lantai bangunan 15150 m2
10. RTH (5%) 154 m2
11.  Sirkulasi (25%) 2411 m2
12. Tinggian bangunan 3 lantai + 1 lantai atap
13. GSB 21 m
14. GSS 15m

Tabel 4-1 : Tabel Property Size, KDB, KLB
(Sumber : Penulis, 2016)

4.2 Program Ruang

1) Program Ruang Fasilitas Bangunan Pasar

Kelompok Kegiatan Utama Perdagangan

NAMA RUANG UNIT [ STANDAR | KAPASITAS LUAS TOTAL
Los Area Basah 524 4m2 1 org/unit 4 m2 2096 m2
Los Area Kering 504 4m2 1 org/unit 4 m2 2016 m2
Cleaning Service Area 1 8 m2 3org 8 m2 8 m2
Toilet Pria 4 3m2 1 org/unit 3m2 12 m2
Toilet Wanita 6 3m2 1 org/unit 3m2 18 m2
Musholla 1 32 m2 40 org 45 m2 45 m2

JUMLAH TOTAL 4195 m2

Tabel 4-2 : Program Ruang Bangunan Pasar
(Sumber : Penulis, 2016)
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Kelompok Kegiatan Penunjang Foodcourt

NAMA RUANG UNIT STANDAR | KAPASITAS LUAS TOTAL
Kios Makanan 10 9m2 2 org 9 m2 90 m2
Kasir 1 5m2 1org 5m2 5m2
Area Makan 80 0,8 m2 80 org 0,8 80 m2
JUMLAH TOTAL ‘ 175 m2
Tabel 4-3: Program Ruang Fasilitas Foodcourt
(Sumber : Penulis, 2016)
Kelompok Kegiatan Pengelola Pasar
NAMA RUANG UNIT STANDAR | KAPASITAS LUAS TOTAL
Ruang Kepala Pasar 1 20 m2 1org 22 m2 22 m2
Ruang Administrasi & Pelayanan 1 15 m2 3org 18 m2 18 m2
Ruang Keuangan 1 15 m2 3org 17,5 m2 17,5 m2
Teknisi 1 12 m2 4 org 20 m2 20 m2
Ruang Keamanan 1 20 m2 3org 20 m2 20 m2
Ruang Penerima Tamu 1 15 m2 5org 15 m2 15 m2
Ruang Tunggu 1 8 m2 5org 8 m2 8 m2
Ruang Rapat 1 30 m2 20 org 30 m2 30 m2
Ruang Arsip 1 9m2 3org 15 m2 15 m2
Ruang Humas 1 15 m2 3org 15m2 15 m2
Lavatory 2 3m2 1 org/unit 3,75 m2 7,5m2

JUMLAH TOTAL 168 m2

Tabel 4-4 : Program Ruang Kegiatan Pengelola
(Sumber : Penulis, 2016)

Kelompok Kegiatan Servis

NAMA RUANG UNIT STANDAR KAPASITAS LUAS TOTAL
Loading Dock (Bongkar Muat) 1 60 m2 36 m2 36 m2
Gudang 1 9 m2 9m2 9m2

JUMLAH TOTAL 45 m2

Tabel 4-5: Program Ruang Kegiatan Servis
(Sumber : Penulis, 2016)

Kelompok Mekanikal

NAMA RUANG UNIT | STANDAR KAPASITAS LUAS TOTAL
Ruang Genset 1 40 m2 - 40 m2 40 m2
Lift Barang 1 4 m2 - 4 m2 4 m2

Ruang Kontrol 1 36 m2 - 45 m2 45 m2
Ruang Panel 1 20 m2 - 20 m2 20 m2
Tangga 4 15 m2 - 15 m2 60 m2
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Tangga Darurat 2 15 m2 - 15 m2 30 m2
JUMLAH TOTAL 199 m2

Tabel 4-6 : Program Ruang Kegiatan Mekanikal
(Sumber : Penulis, 2016)

2) Program Ruang Fasilitas Bangunan Rumah Susun Sederhana Sewa

Kelompok Kegiatan Utama Hunian (typical lantai 2 dan 3)

NAMA RUANG UNIT STANDAR KAPASITAS LUAS TOTAL
Tipe Unit A 24 24 m2 lorg 24 m2 576 m2
Tipe Unit B 42 36 m2 2org 36 m2 1512 m2

JUMLAH TOTAL 2088 m2

Tabel 4-7 : Program Ruang Kegiatan Hunian
(Sumber : Penulis, 2016)

Kelompok Kegiatan Pengelola Rusunawa

NAMA RUANG UNIT STANDAR KAPASITAS LUAS TOTAL
Lobby 1 100 m2 - 100 m2 100 m2
Ruang Administrasi/ R Pelayanan 1 15 m2 3org 22 m2 22 m2
Ruang Pimpinan 1 20 m2 1org 20 m2 20 m2
Ruang Karyawan 1 20 m2 8 org 30 m2 30 m2
Ruang keuangan 1 15 m2 3org 9+6=15m2 15 m2
Ruang Arsip 1 9 m2 - 9m2 9 m2
Pos Keamanan 1 6 m2 1org 6 m2 6 m2
Ruang Kebersihan/Cleaning Service 1 8 m2 3org 8 m2 8 m2
Lavatory 2 3m2 2org 3,75 m2 7,5m2

JUMLAH TOTAL 217,5m2

Tabel 4-8: Program Ruang Kegiatan Pengelola RUSUNAWA
(Sumber : Penulis, 2016)

Kelompok Kegiatan Servis (typical lantai 2 dan 3)

NAMA RUANG UNIT STANDAR KAPASITAS LUAS TOTAL
Lift Barang 1 2x2=4m2 - 4m2 4 m2
Tangga 4 15 m2 - 15 m2 60 m2
Tangga Darurat 2 15m2 - 15m2 30 m2
Gudang 1 9 m2 - 9m2 9 m2

JUMLAH TOTAL 103 m2

Tabel 4-9 : Program Ruang Kegiatan Servis
(Sumber : Penulis, 2016)



4.3 Rancangan Kawasan Tapak

Bangunan pasar berorientasi menghadap kota dan sungai, rancangan
bangunan ini telah disesuaikan dengan konsep skematik pada pembahasan
sebelumnya. Selain itu pengembangan rancangan telah merespon permasalahan
yang terjadi disekitar tapak. Sirkulasi bangunan dirancang lebih lapan untuk
merelokasi PKL agar dapat berjualan di dalam area bangunan, dan juga telah
disediakan bak sampah dan tempat pembuangan sampah sementara yang cukup
agar para pedagang dan pengunjung tidak membuang sampah sembarangan. Jalan

kawasan pasar menjadi lebih lebar karena relokasi pedagang dan pkl ke dalam

bangunan pasar yang baru.

@ Ramp Difabel ©®  Mechanical Area @  SeniceArea
@ Loading Dock (5] Pasar Area Basah @ Privat Area (Pengelola)
© Site Plan (6 ] Pasar Area Kering @ Dermaga

Gambar 4-1 : Siteplan Bangunan Pasar Selodang Kelapa
(Sumber : Penulis, 2016)

Rancangan bangunan pasar juga dilengkapi dengan akses difabel dan
akses gerobak pedagang menuju loading dock (bongkar muat). Dermaga yang
terdapat dibagian belakang bangunan pasar sebagai tempat berlabuhnya perahu
para pedagang dari luar kota yang akan berjualan hasil bumi daerahnya masing-

masing.
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Gambar 4-2 : Gambar Teknis Site Plan
(Sumber : Penulis, 2016)
Tapak memiliki luas 11050 m2 dan berada dikawasan pelabuhan kota

Tembilahan tepatnya di Jalan Yos Sudarso. Oleh pemerintah kota Tembilahan
pelabuhan ini akan dikembangkan kembali (redevelopment) dengan konsep
waterfront city (sumber : Perbup no 8 tahun 2016) Kawasan ini termasuk pada

zona D dalam kawasan perencanaan pengembangan waterfront city.

4.4 Rancangan Kawasan Bangunan

Pada denah lantai 1 bangunan area pasar dibagi menjadi dua yakni area
basah dan kering terdapat ditiap sisi bangunan. Area basah terdiri dari los
pedagang yang berjualan ayam, daging, dan hasil laut seperti ikan, udang, cumi
dan lain sebagainya. Sementara area kering terdiri dari los pedagang sayur-
sayuran, buah-buahan, bumbu-bumbuan dan makanan siap saji. Selain itu di
lantai 1 juga terdapat foodcourt. Di bagian tengah sebagai akses pengguna yang
berkepentingan, di zona ini terdiri dari ruang servis, pengelola dan akses menuju

ke lantai 2 dan seterusnya yang berfungsi sebagai hunian.
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Gambar 4-3 : Denah Lantai 1
(Sumber : Penulis, 2016)

Pada lantai 2 dan 3 bangunan merupakan zona dengan fungsi hunian
yakni Rusunawa sebagai fasilitas pada bangunan pasar Selodang Kelapa yang
sasaran khusus penggunanya adalah para pengunjung dari luar kota dan komuter
yang bekerja dipelabuhan. Terdapat 2 tipe unit hunian yakni tipe 24 m2 yang
bisa digunakan para komuter dan pengunjung untuk kapasitas 1 orang dan tipe 36
m2 untuk para pengunjung/komuter yang membawa keluarga.

Gambar 4-4 : Denah Lantai 2
(Sumber : Penulis, 2016)
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Gambar 4-5 : Denah Lantai 3
(Sumber : Penulis, 2016)

4.5 Rancangan Selubung Bangunan

Desain fasad bangunan dipenuhi dengan bukaan untuk mendapatkan
cahaya alami dan sirkulasi udara yang baik, bangunan ini tidak menggunakan
secondary skin agar tidak merusak citra lokalitas fasad bangunan yang dipenuhi

dengan motif dan ornamen berkarakter melayu.

Gambar 4-6 : Rancangan Selubung Bangunan
(Sumber : Penulis, 2016)
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4.6 Rancangan Interior Bangunan

Konsep rancangan interior bangunan yang diadopsi dari referensi
bangunan Market Hall Rotterdam Belanda yang juga merupakan bangunan
dengan fungsi campuran antara pasar tradisional dan hunian akan tetapi tetap

terintegrasi dengan baik.

Gambar 4-7 : View Interior Bangunan
(Sumber : Penulis, 2016)

Transportasi vertikal didalam bangunan terdiri dari 2 buah tangga utama
yang dibagian depan, 2 tangga lagi dibagian tengah dan 2 tangga darurat dibagian
belakang serta 1 lift barang.

Gambar 4-8 : View Dan Detail Transportasi Vertikal
(Sumber : Penulis, 2016)

92



4.7  Rancangan Sistem Struktur

Struktur naungan atau rangka atap menggunakan struktur baja ringan,
untuk struktur kolom dan balok menggunakan material beton bertulang dengan
dimensi kolom 60 meter dan bentang lebar 10 meter, 12 meter dan kolom
berdimensi 30 cm untuk bentang lebar 4 meter. Sementara struktur pondasi

bangunan menggunakan pondasi tiang pancang.

Gambar 4-9 : Perspektif Struktur
(Sumber : Penulis, 2016)
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Gambar 4-10 : Tampak Struktur
(Sumber : Penulis, 2016)
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4.8  Rancangan Sistem Utilitas

Sumber air bersih didistribusikan dari PDAM dan disalurkan menuju ke
water tank yang berada pada lantai atap dan didistribusikan kembali ke setiap
shaft pada setiap lantai. Sementara untuk pengolahan limbah kotor (cair dan
padat) disalurkan melalui saluran pipa air kotor menuju bak kontrol di lantai

dasar dan menuju ke septic tank.

[
[l

Gambar 4-11 : Rencana Instalasi Air Bersih dan Air Kotor Lantai 1
(Sumber : Penulis, 2016)
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Gambar 4-12 : Rencana Instalasi Air Bersih dan Air Kotor Lantai 2
(Sumber : Penulis, 2016)
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Gambar 4-13 : Rencana Instalasi Air Bersih dan Air Kotor Lantai 3
(Sumber : Penulis, 2016)

4.9  Rancangan Sistem Akses Diffabel dan Keselamatan Bangunan

Kebutuhan akses bagi pengguna disabilitas pada bangunan hotel direspon
dengan penambahan ramp pada bagian Drop Off bangunan untuk memudahkan akses
bagi penyandang disabilitas dengan kursi roda. Untuk mengakses lantai selanjut nya
penyandang disabilitas dapat memanfaatkan lift yang disediakan di area lobi
bangunan pasar pada lantai dasar. Serta untuk kebutuhan BAB/BAK juga disediakan

toilet difabel pada bangunan pasar tepatnya dilantai dasar.
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4.10 Rancangan Detail Arsitektural Khusus

Selaras dengan harapan pemerintah kota agar bangunan pasar dapat
mewakilkan identitas kota Tembilahan yakni bangunan harus mencerminkan
karakter melayu, sehingga pada bangunan ini terdapat corak dan nuansa melayu
yang terdapat pada bentukan atap dan bingkai (list plang) atap serta ornamen

terukir pada fasad bangunan dengan bentuk segitiga bermotif.

Gambar 4-16 : Detail Arsitektural Khusus
(Sumber : Penulis, 2016)

Gambar 4-17 : View Fasad Bangunan
(Sumber : Penulis, 2016)
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BAGIAN 5
EVALUASI RANCANGAN

5.1  Kesimpulan Review Evaluatif Perancangan Berdasarkan
Permasalahan
Bangunan mewakilkan identitas kota dengan mencerminkan karakter

melayu yang terwujud pada fasad bangunan pasar Selodang Kelapa.

(Sumber : Penulis, 2016)

Bangunan didesain dengan konsep nuansa melayu dan citra pasar muka
air (water front) . Orientasi bangunan pasar menghadap ke sungai menyajikan
pemandangan akitivitas sungai. Keberadaan dermaga pada bagian belakang
bangunan yang menghadap kesungai memberikan kesan aktivitas pelabuhan dan

mencerminkan citra waterfront.

5.2  Kesimpulan Review Evaluatif Pembimbing dan Penguji

Berikut ini merupakan kesimpulan review evaluatif dari dosen
pembimbing dan penguji, hasil evaluasi akhir yang didapatkan setelah melalui
ujian sidang terbuka berupa masukan dan saran dari dosen pembimbing dan
penguji. Beberapa masukan dan saran tersebut yakni :

1. Menurut pembimbing akses masuk utama (entrance) menuju pasar
sudah cukup lebar, akses tersebut dapat berguna dengan baik untuk
evakuasi pengguna bangunan jika terjadi bencana. Akan tetapi untuk
akses masuk lainnya kurang lebar dan buruk untuk evakuasi darurat.
Akses tersebut harus lebih dioptimalkan karena pertimbangan

evakuasi darurat.
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2.

Pembimbing mengevaluasi struktur kolom tiang pancang bangunan.
Struktur kolom harus diperkuat dengan bracing sebagai pengikat
kolom agar lebih kaku dan tahan apabila terjadi bencana seperti
gempa.

Penguji mengevaluasi jumlah los pasar, berapa total los pasar
sebelum bangunan dire-desain. Hal ini diperlukan agar dapat
menganalisa perbandingan jumlah los pasar sebelumnya dengan
jumlah los pasar setelah bangunan dire-desain, apakah target
pemerintah yakni 1024 los pasar sudah sesuai dengan kebutuhan
pedagang. Karena itu dibutuhkan data yang valid terkait jumlah
pedagang dan los pasar sebelum bangunan dire-desain.

Penguji mengevaluasi bagaimana konsep bangunan Rusunawa serta
berapa kapasitas unit huni dan cara sewanya. Selain itu apa
pertimbangan dalam menentukan tipe dan jumlah unit hunian pada
bangunan Rusunawa. Semuanya apakah sudah menyesuaikan dengan
kebutuhan pengguna dan telah merespon konflik/permasalahan di

Pelabuhan Tembilahan.
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